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ABSTRAK

Nurhidayah, NIM 1730101097, Judul Skripsi “Pengembangan Modul
Berbasis Mind Mapping Pada Materi Shalat Mata Pelajaran Fikih Untuk
Kelas VII MTs Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo” Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, tahun 2022.

Penelitian ini bertolak dari kurangnya variasi penggunaan bahan ajar dan
permasalahan yang teridentifikasi dalam pembelajaran di sekolah adalah
Pengembangan materi pada bahan ajar yang digunakan masih terlalu umum atau
kurang dalam pembahasan materinya, Bahan ajar yang digunakan berfokus pada
kitab saja dan kurangnya penggunaan variasi bahan ajar dalam pembelajaran
seperti Modul sehingga membuat motivasi dan partisipasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dikelas menurun, Bahan ajar berupa Modul Berbasis
Mind mapping belum dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
modul berbasis Mind Mapping yang valid dan juga praktis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau disebut
Research and Development. Rancangan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu
tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), dan tahap
pengembangan (Develop). Tahap pendefinisian (Define) dilakukan untuk
mendefinisikan kebutuhan kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan. Tahap pendefinisian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu analisis
awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan meninjau literature tentang
modul. Selanjutnya tahap perancangan (Design) bertujuan untuk merancang
bahan ajar modul. Terakhir tahap pengembangan (Develop) bertujuan untuk
mengembangkan modul berbasis Mind Mapping yang telah dirancang yaitu valid
dan praktis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul fikih berbasis mind mapping
memperoleh nilai 83% dengan kategori sangat valid. Hasil praktikalitas modul
f1kih berbasis mind mapping memperoleh nilai 82% sangat praktis dari 18 orang
siswa kelas VII Madrasah Tsnawiyah Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah
Malalo.

Modul berbasis Mind Mapping
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kebutuhan pada setiap manusia dimanapun dan
hingga kapanpun. Pendidikan memiliki berbagai peran penting dalam
kehidupan karena manusia dapat berkembang dengan adanya pendidikan yang
layak. Maka dari itu, pendidikan sangat penting untuk terus diperhatikan serta
diarahkan supaya dapat melahirkan individu yang memiliki kualitas tinggi
serta memiliki daya saing, perilaku, dan moral yang baik dan yang dibutuhkan
oleh lingkungan masyarakat. Adapun satu dari banyaknya cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan secara umum
adalah dengan meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran. Usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan merupakan suatu aspek
terpadu untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari berbagai
aspek seperti keterampilan, sikap dan perilaku, serta rasa tanggung jawab
sebagai warga negara yang baik (Sirate, Siti Fatimah S. dkk, 2017: 316)

Pendidikan juga telah dijelaskan pada UU no 20 tahun 2003 mengenai
tentang sistem pendidikan nasional, Bab II Dasar, Fungsi dan tujuan, Pasal 3.
Dijelaskan bahwa pendidikan adalah salah satu aspek penting yang dapat
mempengaruhi kehidupan manusia. Menusia terlahir ke dunia membawa dam
memiliki berbagai bakat serta potensi di dalam dirinya. Oleh karena itu,
dengan adanya pendidikan, maka potensi tersebut dapat dikembangkan dan
ditingkatkan hingga manusia dapat tumbuh menjadi lebih baik demi
kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Adanya pendidikan maka siswa
diharapkan bisa memperbaiki sikap, terampilan, kecerdasan, serta karakternya
menjadi lebih baik hingga memiliki ahklak yang mulia. Tidak hanya itu,
pendidikan juga akan menjauhi seseorang dari kebodohan dan kemiskinan.

Berbicara mengenai pendidikan tidak bisa lepas dari usaha yang
dikerjakan untuk terus mengembangkan sumber daya manusia dengan daya

saing, moral, dan karakternya terutama sesuai dengan yang tertulis pada



peraturan perundang-undangan mengenai tujuan pendidikan nasional. Adapun
tujuan sebenarnya dari suatu pendidikan yaitu untuk melakukan
pengembangan pada karakter manusia agar terciptanya generasi penerus yang
berkualitas serta merupakan bentuk pelaksanaan dari ketenagakerjaan
khusunya pada bidang pendidikan dengan dasar dan basis ajaran Islam
(Samayang Ari, dkk. 2014: 106)

Menurut Daryanto dan Cahyono (dalam Anggoro dan dkk, 2020: 47)
proses belajar adalah suatu kegiatan dan aktivitas interaksi atau komunikasi
yang dilakukan dengan cara memberikan berbagai informasi dari tenaga
pendidik kepada peserta didik. Informasi yang disampaikan bisa berbentuk
ilmu pengetahuan, ide, keterampilan, pengamalaman dan lain-lain. Guru akan
menyusun dan merancang berbagai informasi itu menjadi suatu kumpulan
materi yang dikenal dengan istilah bahan ajar (teaching material). Bahan ajar
ini dirancang dan dikemas dengan sistematis sesuai dengan kompetensi dan
tujuan pembelajaran. Agar suatu proses belajar bisa berjalan dengan efektif
dan efisien maka guru hendaknya dapat mempersiapkan bahan ajar yang
menarik. Maka dari itu, agar bahan ajar yang dipakai selama proses belajar
bisa maksimal maka perlu untuk disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Bahan pembelajaran adalah suatu komponen yang berisi pesan pada
suatu kurikulum yang perlu untuk diberikan dan disampiakn kepada peserta
didik. Berbagai jenis pesan yang dimuat pada komponen ini sepertinya halnya
data, fakta, kaidah, fenomena, prosedur dan sebagainya. Adapun peran dari
komponen ini adalah sebagai materi yang perlu untuk dapat dikuasai oleh
peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar. Pada struktur
oragnisasi kurikulum pendidikan serta pelatihan, skop dan ruang lingkup
materi ajar ini telah tersusun dengan sistematis. Prastowo dalam (Rahmawati,
Aenun dan Dewi Rusyidatul Fauziah 2020: 49) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan bahan ajar yaitu berbagai bahan yang berupa informasi dan
disusun dengan terstruktur, dan menyajikan dengan utuh kompetensi yang
harus dipahami oleh siswa serta dipakai pada kegiatan belajar mengajar agar

tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat tercapai.
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Pendapat lain juga dikemukakan Abidin dalam (Rahmawati, Aenun
dan Dewi Rusyidatul Fauziah 2020: 49), suatu bahan ajar memuat berbagai
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku, yang harus dapat dikuasai oleh
setiap peserta didik agar kompetensi dasar dari pembelajaran tersebut dapat
tercapai. Tidak hanya itu, materi ajar memuat berbagai aspek seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku (Depdiknas, 2006: 3). Sesuai
dengan berbagai definisi sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat alat yang memuat berbagai fakta, data, konsep, serta
prosedur yang telah dirancang agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan mudabh.

Bahan ajar adalah buku yang di dalamnya terdapat berbagai informasi
yang telah melalui proses seleksi tentang suatu bidang tertentu baik berbentuk
tulisan dan telah sesuai dengan berbagai ketentuan pada proses belajar
mengajar serta dirancang dengan sistematis untuk kemudian diaplikasikan dan
digunakan pada proses belajar mengajar (Rahmawati, Aenun dan Dewi
Rusyidatul Fauziah 2020: 50)

Sesuai dengan berbgai penjelasan sebelumnya, maka dapat dipahami
bahwa bahan ajar merupakan semua jenis bahan yang dapat dipakai agar bisa
memudahkan guru dan juga siswa untuk bisa mewujudkan dan mencapai
tujuan dari suatu proses pembelajaran. Keberhasilan suatu proses belajar
mengajar dapat ditentukan oleh penggunaan bahan ajar. Maka dari itu, bahan
ajar haruslah dapat dipahami oleh setiap siswa karena bertujuan untuk
memudahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar itu sendiri.

Di pondok pesantren bahan ajar yang biasa digunakan oleh guru yaitu
kitab, salah satu mata pelajaran pokok kitab adalah fikih, Berbagai macam
kitab atau ilmu yang dipelajari di pesantren dan salah satu yang terpenting
adalah ilmu Fiqih . Figih sudah dijadikan sebagai identitas bagi seorang
pelajar agama (santri), tiap ibadah yang dilakukan harus didasarkan pada
pengetahuan ilmu figihnya. Setiap pondok pesantren memiliki kekhususan
dalam pembelajaran fiqih, sebagian pesantren ada yang menggunakan kitab

figih madzhab Syafi“i dan yang menggunakan madzhab lainnya.
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Pembelajaran figih di pesantren pesantren memiliki jenjang tersendiri
dalam mempelajari kitab. Banyak pesantren mengajarkan kitab kitab yang
masih sangat mendasar dan mudah dipahami bagi pemula. Kitab kitab figih
yang biasa diajarkan bagi pemula adalah kitab Matan ghayah wat-Taqrib.
Kemudian diajarkan kitab Fathul Qarib, Fathul Muin dan seterusnya. Kitab-
kitab yang diajarkan hampir seluruhnya menggunakan bahasa arab. Matan Al-
Ghayah Wa At-Taqrib merupakan kitab yang biasa diajarkan di pesantren
pesantren bagi pemula. Penggunaan kitab ini sama dengan kitab yang lainnya
yang mana kitab ini menggunakan bahasa Arab full dan terdiri dari bab dan
bab tersebut juga terbagi kepada beberapa fasal.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh
peneliti pada kelas VII di PPTI Padang Laweh Malalo, terdapat beberapa
permasalahan dilapangan diantaranya: “permasalahan yang terjadi pada
peserta didik ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : pertama, karna
kurangnya pengembangan materi atau materi pada mata pelajaran fikih kitab
Matan Ghayah Wa At- Taqrib ini kurang dalam pembahasannya. Kedua,
bahan ajar yang digunakan selama ini tidak memungkinkan peserta didik
belajar secara mandiri serta kurang menariknya bahan ajar yang digunakan
santri, yang mana pendidik kurang menggunakan variasi bahan ajar, media
dan strategi pembelajaran yang bervariasi. Hal ini dapat dilihat pada saat
proses pembelajaran yang dilakukan, bahan ajar yang digunakan guru hanya
menggunakan kitab saja. Media yang digunakan guru hanya berupa papan
tulis saja, serta dalam bahan ajar yang digunakan berupa kitab, yang mana
kitab adalah karangan ulama terdahulu, sehingga didalamnya belum ada
evaluasinya. Ketiga, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, sehingga banyak peserta didik yang cenderung diam. Bagi
peserta didik yang memiliki pengetahuan dan keberanian, maka akan lebih
terlihat aktif dalam kelas dan semangat belajar, namun sebaliknya peserta
didik yang diam ini dikarenakan keberanian dan pengetahuan yang kurang

dalam bahasa arab sehingga menyebabkan diam”.
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Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan beberapa peserta didik kebanyakan dari mereka mengatakan: “bahwa
sangat susah menerjemahkan kitab dan juga memahaminya karna pembahasan
materi pada kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib ini pembahasannya
kurang mendalam dan juga saat belajar fikih ini jarang sekali siswa bisa
menamatkan kitab ini sampai akhir.

Dari wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru fikih yaitu
Maharani Widya Putri, S. Pd, dijelaskan bahwa: “bahan ajar yang digunakan
berupa kitab, dan semuanya berisi materi pembelajaran saja, belum ada
evaluasinya, dan guru juga mengatakan bahwa ketika belajar masih banyak
santri yang sulit untuk memahami materi ajar, selain karna pendalaman materi
pada kitab fikih ini kurang mendalam, hal ini juga disebabkan karena banyak
dari santri yang masih minim bahasa Arabnya, sehingga ketika belajar guru
harus membacakan sampai tiga kali atau lebih materinya, guru juga
mengatakan bahwa dari satu kelas tidak sampai separoh yang bisa
menerjemahkan kitab dengan baik, dan juga ketika diadakan ulangan masih
sangat banyak dari santri yang belum memahami materi pembelajaran. Dan
guru juga mengatakan karna bahan ajar yg minim dan juga banyak guru yang
belum bisa membuat bahan ajar seperti modul, LKPD dan lainnya.

Modul adalah salah satu komponen belajar yang disusun dengan baik
oleh tenaga pendidik. Modul sangat penting untuk dikembangkan pada setiap
proses belajar mengajar. Adapun berbagai hal yang perlu untuk diperhatikan
pada penyusunan modul adalah sesuai dengan tujuan serta kebutuhan dari
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Meyer dalam (Lasmiyati,
2014: 161) mengemukakan bahwa modul yaitu “a modul is relatively short
self-contained independent unit of instructional designed to achieve a limited
set of specific and well-defined educational objectives. It usually has a
tangible format as a set or kit of coordinated and highly produced materials
involving a variety of media . A module may or may not be designed for
individual self paced learning and may employ a variety of teaching

techniques”.
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Peneliti tertarik mengembangkan modul ini, karena ketika peneliti
melakukan wawancara dengan peserta didik dan juga guru , adanya invoasi
belajar sangat diharapakn oleh peserta didik agar proses pembelajaran terasa
lebih menarik dan tidak membosankan serta bisa mempermudah peserta didik
untuk belajar mandiri, dan juga karna bahan ajar yang digunakan sekarang
hanya kitab yang disediakan dari sekolah, yang mana dalam bahan ajar ini
hanya mencakup materi saja yang bertulisan bahasa Arab serta pembahasan
materi pada bahan ajar ini kurang mendalam dan dalam bahan ajar ini juga
belum ada evaluasinya. Dengan adanya pengembangan modul ini maka akan
mempermudah siswa belajar mandiri, misalnya murid bisa belajar dengan
menggunakan modul ketika dirumah, sehingga ketika belajar disekolah murid
lebih cepat memahami materi, karna sudah mempelajari dirumah. Selain itu,
pendidik juga dapat menggunakan Modul sebagai alat bantu guru dan
pengganti guru, dan juga sebagai alat evaluasi hasil belajar siswa terhadap
penguasaan materi yang tersedia dalam modul.

Pelajaran Figih yang diberikan di sekolah hendaknya dapat lebih
efektif. Adapun kemampuan yang perlu dimiliki oleh guru untuk terus
menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengajar yaitu melakukan
pengembangan pada pada bahan ajar berbentuk modul yang telah disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan siswa serta karakter siswa supaya dapat mencapai
tujuan belajar dan bisa menghasilkan suasana belajar yang lebih menarik,
kondusif, serta lebih menyenangkan. Sesuai hasil penelitian Mujab (2018:33),
adapun proses pengajaran yang memakai modul bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk bisa mengikuti proses belajar
yang sesuai dengan tingkat kemampuan belajar dari setiap siswa, karena setiap
siswa mempunyai teknik yang tidak sama untuk memecahkan suatu
permasalahan. Tidak hanya itu, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sica Septyenthi ( 2014: 38), modul juga bisa meningkatkan minat belajar dari
siswa hal ini karena karakteristik dari modul adalah self instruction yang
berarti menciptakan modul yang memberikan kesempatan kapada siswa untuk

belajar seara lebih mandiri. Sirate, Siti Fatimah S. dkk, (2017: 318) juga
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mengatakan bahwa modul adalah satu dari banyaknya bahan ajar yang
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013, yakni pada kegiatan belajar
mengajar seharusnya siswa bisa terlibat lebih aktif yang tidak terfokus pada
aspek kognitif saja, namun juga pada aspek psikomotor dan perilaku.

Selain itu, Modul ini dibuat berbasis Mind Mapping. Alasan peneliti
menggunakan mind mapping ini, karna model mind mapping merupakan cara
termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak dan memudahkan
pengguna untuk menginggat atau mengambli informasi ketika dibutuhkan
kembali, suatu teknis grafis untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak
kita dalam berpikir dan belajar. Metode Mind Map (peta pikiran) bertujuan
membangun pengetahuan siswa dalam belajar secara sistematis, serta
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap penguasaan konsep dari suatu
materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat Orkha, Maria
Febria. Dkk, 2020: 79 mengungkapkan bahwa mind mapping dapat membantu
dalam menyimpan memori seseorang  secara efisien. Dan dalam
menggunakan  mind  mapping, peserta didik dapat belajar dengan
menggunakan dua belahan otaknya secara sinergis. Berpikir sinergis
mengaktifkan semua fungsi dua bagian otak sekaligus, itulah tujuan mind
mapping karena mengandung unsur warna, symbol, dan gambar yang menarik
kepada peseta didik untuk belajar secara kongkrit, sehingga siswa memiliki
pemahaman yang benar dan kuat terhadap materi yang dipelajari. Selain itu
dengan menggunakan mind mapping juga akan memudahkan guru untuk
menjelaskan dan juga bisa menghemat waktu yang digunakan, dan siswa juga
mudah memahami keterangan dari guru dengan menggunakan metode ini.
Alasan dari pendalaman materi karna bahan ajar yang digunakan saat ini
kedalaman materinya kurang, sehingga siswa membutuhkan kejelasan yang
lebih dalam, oleh karena itu yang mana pada modul ini selain materinnya
berdasarkan pada kitab fikih Matan ghayah Wa At-taqrib, materinya juga akan
diambil dari buku fikih lain seperti buku fikih ahli sunnah atau buku fikih

lainnya untuk menambah kejelasan atau kedalaman tentang materi.
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Adapun materi yang peneliti pilih dari mata pelajaran fikih ini adalah
materi sholat, karna dalam mata pelajaran fikih materi sholat ini termasuk
materi yg banyak pembahasannya dan juga cukup sulit serta materi solat ini
juga merupakan materi yang sangat penting yang wajib diketahui oleh santri.
Selain itu Ibadah shalat merupakan ibadah yang paling penting dari pada
ibadah ibadah yang lain. Ibadah shalat merupakan ibadah yang penting, antara
lain karena tegak tidaknya Islam seseorang itu terletak pada pelaksanaan
ibadah shalatnya baik buruknya amal perbuatan seseorang itu terletak pada
baik buruknya shalat, dengan mendirikan shalat akan selalu mendapatkan
rahmat Allah SWT, serta shalat merupakan pembuka (kunci) pintu surga.
Zakiah Daradjat dalam (Rubino, 2018: 200) menjelaskan bahwa pengamalan
ibadah shalat seseorang pada umumnya di tentukan oleh pendidikan,
pengetahuan dan latihan—latihan yang dilalui pada masa kecilnya dulu apabila
diwaktu kecilnya tidak pernah mendapatkan semua itu, maka pada masa
dewasanya nanti, ia tidak pernah merasakan pentingnya agama dalam
kehidupan.

Alasan peneliti membuat modul ini berdasarkan pada kitab fikih
Matan Ghayah Wa at-Taqrib adalah karna bahan ajar fikih yang digunakan
di pondok pesantren ini adalah kitab Matan Ghayah Wa at-Tagqrib, oleh karna
itu peneliti akan membuat modul berdasarkan pada kitab fikih ini, dan juga
akan ditambah dari sumber buku fikih lainnya untuk menambah kejelasan
materi yang ada pada kitab fikih ini.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik  untuk
mengembangkan bahan ajar Modul dengan judul “PENGEMBANGAN
Modul Berbasis Mind Mapping Pada Materi Shalat Mata Pelajaran Fikih
Untuk Kelas VII Mts Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dapat diidentifikasikan
menjadi:

1. Pengembangan materi pada bahan ajar yang digunakan masih terlalu

umum atau kurang dalam pembahasan materinya
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2. Bahan ajar yang digunakan berfokus pada kitab saja dan kurangnya

penggunaan variasi bahan ajar dalam pembelajaran seperti Modul sehingga
membuat motivasi dan partisipasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran dikelas menurun

3. Bahan ajar berupa Modul Berbasis Mind mapping belum dikembangkan
C. Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini, maka peneliti

membatasi masalah sebagai berikut :

1.

Validitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat mata pelajaran

fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren tarbiyah Islamiyah Malalo

2. Praktikalitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat mata

pelajaran fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren tarbiyah Islamiyah
Malalo

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana validitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat
mata pelajaran fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren Tarbiyah
Islamiyah Malalo?
Bagaimana praktikalitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat
mata pelajaran fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren Tarbiyah
Islamiyah Malalo?

E. Tujuan pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetaui validitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat
mata pelajaran fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren Tarbiyah
Islamiyah Malalo
Mengetahui praktikalitas modul berbasis mind mapping pada materi shalat
mata pelajaran fikih untuk kelas VII MTs pondok pesantren Tarbiyah
Islamiyah Malalo.
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F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

berupa modul berbasis mind mapping. Adapun spesifikasi produk yang akan

dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

Hasil dari produk ini berupa modul berbasis mind mapping muatan
pelajaran fikih digunakan untuk kelas VII MTs Pondok Pesantren
Tarbiyah Islamiyah Malalo

Modul berbasis mind mapping dikembangkan berdasarkan pada kitab
Matan Ghayah Wa At-Taqrib yang mana pada kitab solat ini terdapat
beberapa fasal atau sub materi

Selain dari kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib, materi juga akan
diambil dari buku-buku fikih untuk menambah penjelasan pada materi
yang ada di kitab

Setiap awal materi dibuatkan mind mapping atau peta konsepnya, misalnya
untuk satu kali pembelajaran diambil dua atau tiga fasal, untuk ketiga fasal
ini dibuatkan peta konsepnya sebelum materi pembelajran.

Mind mapping atau peta konsep dibuat dengan simbol-simbol, ilustrasi,
serta pola-pola yang menarik, misalnya dengan pola lingkaran, table,
cabang atau panah, dan dibuat semenarik mungkin serta diberi warna-
warna supaya lebih menarik minat siswa dan agar lebih mudah dipahami
Untuk materinya menggunakan dua bahasa yaitu bahasa arab dan
Indonesia materi bahasa Arab diambil dari kitab Matan Ghayah Wa-At
Tagqrib, sedangkan untuk materi yang bahasa Indonesia diambil dari buku-
buku fikih seperti fikih sunnah dan buku fikih yang digunakan tingkat
MTs,

Dalam penulisan bahasa Arab tulisannya akan dibuat dengan ukuran yang
agak besar supaya memudahkan siswa dalam membacanya ketika belajar.
Pada modul ini akan dibuat terjemahan dari kata-kata bahasa Arab yang
sulit, terjemahan akan dibuat dalam tabel-tabel dan dibuat disetiap akhir
materi, supaya memudahkan siswa untuk mengartikan kitab

Modul dibuat dengan menggunakan mikrosof word
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G. Pentingnya Pengembangan

1.

Pentingnya pengembangan ini adalah sebagai berikut :
Modul yang dikembangkan dapat menjadi solusi keterbatasan buku paket
dan kurangnya penggunaa variasi bahan ajar untuk mempermudah proses
pembelajaran dan membuat peserta didik termotivasi dan aktif dalam
pembelajaran
Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berminat dalam melanjutkan

penulis.

H. Asumsi Dan Fokus Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang dapat melandasi pengembangan modul
berbasis Mind Mapping pada mata pelajaran fikih materi sholat di
Madrasah Tsanawiyah yaitu dapat membantu guru bagaimana cara
membuat bahan ajar, serta membantu peserta didik lebih aktif dalam
belajar.

Fokus pengembangan

Pengembangan modul berbasis mind mapping didasarkan pada

kebutuhan peserta didik dengan kondisi belajar disekolah guna

menghasilakan modul yang valid.

I. Definisi Operasional

Modul pembelajaran berbasis mind mapping bisa memberikan bantuan

pada siswa untuk bisa paham mengenai materi ajar dengan cara yang lebih

efektif dan efisien. Adapun satu dari banyaknya cara yang bisa diaplikasikan

untuk mengembangkan tingkat pemahaman siswa tentang materi ajar adalah

dengan menggunakan mind mapping

1. Pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan sebuah

produk dan mengkaji kevalitan produk tersebut. Pengembangan yang
penulis maksud adalah modul pembelajaran fikih berbasis mind mapping
yang valid.

Modul merupakan suatu sarana atau komponen belajar yang berupa suatu

tulisan dan telah dirancang dengan sistematis dan rinci serta memuat
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materi ajar, tujuan belajar, metode pembelajaran, yang telah disesuaikan
dengan kompetensi dasar, petunjuk aktivitas belajar secara mandiri, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa melakukan pengujian
pada tingkat kemampuan nya sendiri dengan cara menyelesaikan soal

latihan yang dimuat pada modul.

. Mind Mapping merupakan suatu bentuk representasi grafis dari berbagai

ide yang dihasilkann dari brainstorming yang dilakukan. Hal ini
menyajikan ide yang telah dihasilkan pada suatu tema pusat atau sentral
serta memperlihatkan keterkaitan diantara mereka. Adapun kegunaan dari
mind mapping adalah untuk menstimuli dan memberikan rangsangan pada
pikiran. System pendidikan yang lebih banyak focus pada kekuatan otak
bagian kiri yang didalamnya juga termasuk menggunakan logika
berbentuk angka, mengurutkan, memperhatikan secara detail, serta
representasi simbolis serta karakteristik yang menghakimi. Mind mapping
merupakan suatu teknik yang bisa membantu siswa untuk belajar dengan
lebih efektif serta mengambangkan teknik untuk mencatat lebih efektif,
dan bisa mengembangkan cara siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan.

. Modul berbasis mind mapping merupakan suatu cara dan teknik yang
biasa digunakan agar bisa mengembangkan suatu bahan ajar dan sumber
belajar pada berbagai materi ajar yang direncang khusus dengan visual
serta grafis hingga bisa memberikan bantuan untuk merekam, mengengat

berbagai informasi yang telah diberikan kepada siswa.

. Validitas modul pembelajaran fikih berbasis mind mapping adalah

penelitian pengembangan yang berfokus untuk menyusun atau
membangun dan menvalidasi modul pembelajaran untuk menunjang

proses pembelajaran fikih berbasis mind mapping
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Modul
1. Pengertian Modul

Menurut Ranayulis (dalam Yani, Nicha Andri, dkk, 2019: 211)
jika dilihat dari segi Bahasa, maka modul berasal dari bahasa Inggris yakni
“module” yang diterjemahkan sebagai suatu unit, bagian, atau juga bisa
diartikan sebagai kursus, latihan, pelajaran, dan berbagai kursus besar
lainnya. Pada Kamus Bahasa Indonesia juga terlihat bahwa modul adalah
suatu unit usaha dengan ukuran kecil dari suatu pembelajaran yang bisa
berjalan dengan sendirinya. Maka dengan demikian, modul berarti suatu
kumpulan unit program yang ada pada komponen modul.

Modul adalah suatu bahan ajar yang telah dirancang dengan sangat
tersusun dan sistematis dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah
untuk dipahami, serta telah disesuaikan dengan usia, serta karakteristik
dari siswa supaya siswa bisa menjadi lebih mandiri selama proses
pembelajaran dan dapat meminimalkan bimbingan dari guru (Andi
Prastowo, 2012: 106). Adapun tujuan dari digunakannya suatu modul
yaitu untuk membentuk siswa agar menjadi lebih mandiri dan bisa terus
belajar meskipun bimbingan dari guru tidak begitu banyak. Pada proses
belajar guru hanya memegang peran sebagai pemberi fasilitas.

S. Nasution (2013:205) juga telah menjelaskan bahwa modul
merupakan suatu unit perlengkapan yang memuat berbagai rangkaian
aktivitas untuk proses belajar yang telah dirancang agar siswa dapat
mencapai tujuan belajar yang sebelumnya telah ditentukan. Maka sesuai
dengan penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa modul adalah salah satu
bahan ajar yang memuat berbagai aktivitas dan kegiatan belajar yang
disusun dengan sistematis agar bisa memudahkan siswa untuk belajar
secara mandiri. Modul yang digunakan pada aktivitas belajar sangat

diharapkan bisa menjadikan siswa lebih mandiri serta bisa paham
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mengenai materi ajar sesuai dengan kebutuhan serta tingkat
kemampuannya.

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa modul merupakan suatu bahan ajar yang telah
disiapkan dan disusun dengan sistematis sesuai dengan kurikulum yang
telah ditentukan dan disajikan menjadi satuan pembelajaran paling kecil
agar siswa bisa belajar dengan mandiri pada suatu waktu tertentu dan
siswa bisa dengan mudah paham mengenai materi yang disampaikan.
Tidak hanya itu, modul juga merupakan satu dari banyaknya bahan ajar
yang telah disesuaikan dengan kurikulum 2013, yakni pada kegiatan
belajar seharusnya siswa dapat terlibat secara aktif dan tidak hanya
berfokus pada bagian kognitif saja namun juga pada aspek psikomotor
serta sikap dan perilaku. Maka dari itu, modul bisa dikatakan sebagai salah
satu bahan ajar yang berbentuk media cetak dan dirancang dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa
hingga mereka bisa belajar dengan lebih mandiri meskipun tanpa

bimbingan dari guru.

. Karakteristik Modul

Modul merupakan materi ajar dengan maksud pelajar mampu
belajar secara mandiri dengan bimbingan dan arahan dari pendidik sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran
tersebut dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, maka karna itu
hendaknya memiliki kriteria berikut, menurut Rahdiyanta (dalam
Ramadhani, et al, 2010: 6-7)

a. Self Instruction, siswa bisa belajar dengan lebih mandiri serta
mengurangi ketergantungannya pada guru dan pihak lainnya. Self
Intruction bisa dicapai jika pada suatu modul terkandung tujuan dari
pembelajaran, materi belajar yang disajikan dalam bentuk unit
aktivitas yang jelas dan spesifik, adanya contoh serta ilustrasi yang
menjelaskan materi ajar, memuat berbagai soal latihan, tugas, dan

sebagainya.
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kontekstual; bahasa yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti;
memuat kesimpulan atau rangkuman dari materi pelajaran; memuat
instrument penelitian mandiri; memberikan umpan balik atau penilaian
dari hasil kerja siswa; serta memuat berbagai informasi mengenai
referensi atau rujukan lainnya.

b. Self contained, merupakan karakteristik yang memuat utuh seluruh
materi pembelajaran yang dibutuhkan. Sehingga peserta didik dapat
belajar tuntas sampai akhir pembelajaran.

c. Stand alone (berdiri sendiri), merupakan karakteristik modul yang
tidak bergantung pada bahan ajar lain.

d. Adaptif, modul harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga modul tetap up to date

e. User friendly, modul harus fleksibel yaitu bersifat mempermudah
peserta didik dalam menyerap ilmu pengetahuan, salah satunya adalah
dengan memakai bahasa yang mudah dimengerti.

3. Kelebihan Dan kekurangan Modul
a. Kelebihan Modul
Penggunaan modul pada proses belajar dan mengajar memberikan
berbagai kegunaan baik bagi guru ataupun bagi siswa. Maka Maidah,

2015:41 menjelaskan berbagai kelebihan dari bahan modul jika

dibandingkan dengan berbagai bahan ajar lainnya, yakni sebagai

berikut:

1) Kebebasan, siswa bisa melakukan dan mengikuti proses belajar
secara mandiri, sepertinya membaca bahan ajar sendiri, dan
meminimalkan ketergantungan siswa pada guru.

2) Individualisasi belajar, siswa atau peserta didik bisa melakukan
kegiatan belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya serta tidak
terlalu bergantung pada bimbingan dari guru.

3) Modul yang bisa kemana saja dan kapan saja, hal ini akan mudah
bagi siswa untuk mempelajarinya saat berada dimanapun dan

diwaktu kapanpun.
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4) Partisipasi aktif, aktivitas belajar bisa dilakukan dengan
melibatkan siswa secara aktif dengan teknik belajar learning by
doing.

b. Kekurangan Modul

Tidak hanya memiliki berbagai kelebihan, modul sebagai bahan
ajar juga memiliki banyak kelemahan. Jika dilihat secara garis besar
maka kelemahan modul sama hal nya dengan kelemahan dari berbagai
bahan ajar cetak lainnya. Berikut ini adalah berbagai kelemahan dari
modul yaitu:

1) Menggunakan modul maka siswa haruslah memiliki semangat
serta disiplin belajar yang bagus dan tinggi.

2) Siswa harus memiliki berbagai kemampuan dan tingkat
pemahaman pada bahan bacaan yang tinggi, tentu saja hal ini akan
menjadi sulit bagi siswa yang kemampuan membacanya kurang
baik.

3) Modul disajikan dengan bentuk bahan cetak dari kertas oleh karena
itu akan sangat mudah rusak dan rentan terkena bahan basah.

4. Fungsi modul

Prastowo (2015:107) menjelaskan berbagai fungsi dari modul yang

digunakan sebagai bahan ajar yaitu seperti di bawah ini:

a. Bahan ajar mandiri, yaitu modul dipakai pada aktivitas belajar
mengajar memiliki fungsi untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan tidak hanya
bergantung pada bimbung guru saja.

b. Pengganti fungsi pendidik atau guru, yaitu modul yang digunakan
untuk bahan ajar hendaknya bisa memberikan penjelasan mengenai
materi ajar dengan lebih baik hingga bisa dengan mudah dipahami dan
dimengerti oleh siswa sesuai dengan pengetahuan serta karakteristik
siswa. Maka dengan demikian, modul digunakan untuk bisa

menggantikan fungsi serta peran fasilitator.
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c. Modul sebagai alat untuk melakukan proses evaluasi yaitu penggunaan
modul pada siswa bisa menjadikan ukuran serta penilalian pada tingkat
penguasaan siswa pada suatu materi yang diajarkan karena modul juga
memuat kunci jawaban dari soal latihan yang disajikan.

d. Modul menjadi suatu alat rujukan dan referensi bagi siswa yaitu modul
memuat berbagai meteri yang harus dipelajari oleh siswa.

5. Tujuan Pembuatan Modul
Berikut ini adalah berbagai tujuan dari penggunaan modul yang
dijelaskan oleh Prastowo (2015:108) yaitu sebagai berikut:
a. Supaya siswa bisa belajar dengan lebih mandiri meskipun dengan
bimbingan guru yang minim.

b. Supaya peran dan keterlibatan guru tidak terlalu mendominasi serta

guru tidak begitu otoriter selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Memberikan pelatihan pada siswa untuk menjadi lebih jujur

d. Modul bisa mengakomodir berbagai level belajar dari setiap siswa.
Jika siswa dengan cara belajar dan daya tangkap yang cepat maka is
bisa belajar lebih jauh dan lebih cepat mengenai materi yang ada pada
modul dengan lebih cepat pula. Begitupun sebaliknya, bagi siswa

dengan cara belajar yang lemah, maka siswa juga bisa melakukan
pengulangan pelajaran kembali mengenai materi tertentu yang ada
pada modul.

e. Siswa bisa memberikan penilaian pada dirinya sendiri mengenai
materi yang telah diberikan oleh guru.

B. Mind mapping
1. Pengertian Mind mapping
Istilah mind map pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970an.

Tony Buzan yang merupakan seorang pakar dan ahli psikolog mulai

mengembangkan mind map menjadi suatu cara belajar yang lebih efektif,

efisien dan juga kreatif. Beliau melakukan pengembangan pada mind map

sesuai dengan hasil penelitian dari Roger Wolcott Sperry pada tahun 1968

tentang cara otak kanan dan juga otak kiri bekerja pada manusia. Hasil

25



penelitian Roger Wolcott Sperry inilah yang kemudian dikembangkan oleh
Robert Ornstein pada tahun 1977, dimana ia mengemukakan bahwa otak
pada manusia memberikan respon dengan sangat baik pada suatu kata
kunci, warna, gambar, serta hubungan langsung antara berbagai komponen
(Rumanti, Nur Rani. 2014: 28)

Sedangkan menurut riswanto (dalam Rusda, Rafika, dkk. 2019
598) mind mapping merupakan suatu representasi grafis dan ide yang
dihasilakn dari suatu proses atau kegiatan brainstorming. Mind map akan
menggambarkan berbagai ide dari suatu topik utama dan memperlihatkan
hubungan dari berbagai komponen tersebut. Tidak hanya itu, mind map
juga banyak digunakan untuk untuk memberikan stimuli dan rangsangan
pada otak manusia. Hal ini karena system pendidikan biasanya akan lebih
focus pada perkembangan otak seperti logika, bahasa, urutan, detail,
linear, simbolis, dan karakteristik untuk menghakimi. Mind maping juga
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan mengingat informasi serta
memberikan dukungan pada kemampuan untuk memecahkan masalah
dengan cara yang lebih kreatif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mind mapping merupakan cara atau
teknik yang paling baik dalam membantu proses berfikir otak, yang mana
metode mind mapping ini merupakan salah satu cara yang bisa untuk
meningkatkan daya ingat seseorang. Tidak hanya itu, mind map juga
merupakan suatu strategi dan cara yang bisa digunakan pada proses
pembelajaran yang lebih aktif atau active learning yang juga mengambil
berbagai peran untuk menciptakan suatu ide dan gagasan mencatat setiap
hal yang sedang dipelajari, dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyusun berbagai fakta yang ada di dalam pikirannya.

. Karakteristik Mind Mapping

Secara garis besar, metode mind map atau mencatat adalah suatu
hasil dari penelitian mengenai cara otak manusia bekerja serta memproses
berbagai informasi yang didapatkan. Pada awalnya para pakar dan

ilmuwan memperkirakan bahwa otak akan melakukan proses serta
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menyimpan berbagai informasi secara linear hal ini sama dengan metode
mencatat yang dilakukan secara tradisional. Meskipun demikian, para
pakar tersebut menemukan bahwa otak mengambil informasi dengan cara
yang bercampur antara gambar, bunyi, pikiran, aroma, perasaan, dan
kemudian barulah akan dilakukan pemisahan secara linear. Sebagai contoh
tulisan dan orasi. Pada saat otak mengingat berbagai informasi maka ia
akan melakukanya berupa gambar, warna, symbol, perasaan, dan juga
bunyi.

Maka dari itu, supaya suatu peta pikiran bisa memiliki fungsi yang
maksimal maka perlu dibuat dan dirancang dengan penuh warna dan
menggunakan brbagai gambar serta symbol hingga terlihat seperti karya
seni. Tujuan dari hal tersebut adalah agar motode mencatat ini bisa
memberikan bantuan pada setiap siswa untuk terus mengingat setiap
informasi dan dapat dengan mudah paham mengenai suatu materi yang
diberikan hingga siswa bisa memiliki pengetahuan dan wawasan yang
baru.

Adapun proses dari peta pikiran yaitu memungkinkan siswa untuk
melakukan pemindahan pada berbagai topik dan tema. Siswa atau setiap
individu bisa mengingat dan merekam berbagai informasi seperti symbol,
gambar, perasaan serta warna. Metode ini sangat mirip dengan bagaimana
otak melakukan proses pada berbagai informasi yang masuk. Informasi
bisa diingat dengan mudah karena peta pikiran melibatkan dan
mengunakan otak kanan dan juga otak kiri dalam mengingat informasi

(Nasih, 2009: 111)

. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping

Berbagai strategi dan metode pembelajarn yang digunakan pada proses
belajar mengajar tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal ini
pun berlaku dalam penggunaan metode mind mapping. Berikut ini adalah
berbagai keunggulan atau kelebihan dari metode penggunaan metode mind
mapping yaitu sebagai berikut menurut Hernacki (dalam Ananda, rizki,

2019: 3) seperti :
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a. Fleksibel: maksudnya adalah seseorang yang ingin memberikan
informasi ataupun materi ajar bisa menjelaskan hal tersebut sesuai
dengan sesuai dan selaras. Penggunaan peta pikiran juga
memungkinkan seseorang untuk melihat berbagai konsep yang lebih
menarik hingga bisa melakukan penyusunan yang lebih sistematis agar
ia dapat melakukan pengembangan pada pikirannya sesuai dengan
materi. Namun karena setiap individu memiliki persepsi, pendapat,
serta pandangan yang berbeda maka materi yang bersifat umum akan
menjadi sebuah wacanayang lebih sederhana agar lebih berkembang
serta bisa melahirkan sesuatu yang inovatif dan akan terus digali serta
dikaji hingga rasa penasaran dan rasa ingin tahu nya bisa terpenuhi
akan tetapi karena setiap individu memiliki sudut pandang yang
berbeda-beda dalam mengkonsumsi materi yang sifatnya global
sehingga menjadikan wacana yang sederhana menjadi berkembang dan
menghasilkan sesuatu yang baru dan terus terkaji hingga rasa pensaran
mengenai konsep tertentu dapat terpenuhi.

b. Dapat memusatkan pikiran : pada saat menyampaikan berbagai materi
ajar, guru tidak perlu berpikir terlalu keras mengenai hal yang ingin
dikatakan atau diinformasikan. Begitupun sebaliknya, saat
menyampaikan materi guru hanya perlu untuk focus pada ide dan
gagasan dari materi yang akan disampaikan. Maka dengan demikian
perlu untuk mencatat gagasan yang akan disampaikan kepada siswa
sesuai dengan berbagai macam keinginan. Peserta didik akan terpusat
pikirannya sesuai dengan imajinasi supaya mereka dapat lebih
bersemangat dan minat nya dalam belajar bisa lebih meningkat.

c. Meningkatkan pemahaman: saat membaca suatu hal dari berbagai
tulisan ataupun dari laporan teknik, maka peta pikiran dengan lebih
mudah bisa dipahami oleh siswa serta bisa memberikan gambaran
mengenai materi agar lebih bermanfaat bagi siswa setelah proses
pembelajaran. Siswa bisa lebih paham mengenai materi yang

sebelumnya sudah pernah diajarkan. Adapun kegunaan dari
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pembelajaran ini adalah agar siswa lebih paham dan kembali

mengulang materi yang diajarkan dengan cara membuat sebuah mind

map, hingga mau tidak mau siswa akan kembali mengulang materi ajar
dengan sepintas saja.

d. Menyenangkan : siswa bisa berimajinasi dengan sepuasnya tanpa
batasan apapun, hingga bisa membuat siswa melakukan pengulangan
pada materi yang dianggap lebih menyenangkan pada saat
penyampaiannya. Jika siswa sudah menyelesaikan hasil belajarnya
yang disajikan dengan bentuk mind map maka ia akan kembali
melakukan pengulangan dan pembelajaran pada materi yang
sebelumnya telah diajarkan.

Metode belajar dengan mind mapping pada dasarnya tidaklah metode
belajar yang baru namun telah lama dikembangkan dalam proses belajar
mengajar. Metode dengan mind mapping adalah sebuah metode ataupun
cara yang dipakai untuk meningkatkan kreativitas dari siswa dengan
berbagai minat, bakat, dan potensi yang berbeda-beda. Kebebasan yang
diberikan kepada siswa maka bisa memberikan kesempatan pada siswa
untuk membentuk pola pikir dan lebih memahami materi yang diajarkan
kepadanya.

Mind mapping juga bisa dikatakan sebagai peta konsep yang
dirancang dengan bentuk yang menarik dan kreatif karena proses
merancangnya yang sesuai dengan berbagai hal yang diinginkan oleh para
siswa. Strategi belajar ini berbentuk jarring-jaring ide dan gagasan yang
sangat kreatif dengan berbagai cara yang berbeda antara satu dan yang
lain. Judul dari tema yang akan dibuatkan ke dalam mind mapping terletak
di bagian tengah, dan kemudian akan dihubungkan dengan berbagai
subtema dan kembali dihubungkan dengan berbagai garis berbentuk
bengkok yang berbentuk jarring-jaring pada otak. Hal ini dibuat karena
otak manusia khusunya siswa yang lebih menyukai garis berbentuk
bengkok dan berliku dibandingkan dengan bentuk garis lurus yang dinilai
membosankan (Wijaya, Pairun roni, 2017: 96-97)
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C. Mata Pelajaran Fikih (Matan ghayah Wa-At Taqrib) di Mts
1. Pengertian Fikih
Figih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman yang
mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Samsul Munir
Amin (dalam Masykur, Mohammad Rizqillah, 2019: 34) menjelaskan
pengertian fiqih sebagai suatu ilmu pengetahuan yang memberikan
penjelasan mengenai hukum syara’ atau ilmu tentang semua hukum syara’
dan memiliki kaitan dengan amaliah yang didapatkan atas dasar dalil dan
al-qur’an. Secara garis besar ilmu figih adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajai banyaknya aturan yang mengatur kehidupan manusia baik
kehidupan sebagai makhluk individu maupun kehidupan sebagai mahkluk
social dan bermasyarakat. Prof. Dr. TM. Habsyi Ash Shiddieqy (dalam
Masykur, Mohammad Rizqillah, 2019: 34) berpendapat bahwa ilmu figih
adalah suatu kumpulan ilmu yang luas cakupannya yang memuat segala
jenis hukum islam serta berbagai bentuk aturan kehidupan untuk
kepentingan suatu golongan, sekelompok orang, generasi, dan juga
masyarakat.
Berikut ini adalah pengertian ilmu figih menurut berbagai pakar
dan tokoh yakni sebagai berikut:
a. Fiqih jika dilihat secara harfiah maka memiliki arti sebagai pintar,
paham, dan cerdas
b. T.M Hasbi Ash-Shidqy mengutip pendapat dari Syafi“l, Fiqih
merupakan suatu ilmu yang menjelaskan mengani semua bentuk
hukum agama yang erat kaitannya dengan pekerjaan dari mukallaf dan
bersumber dari berbagai dalil yang jelas. Serta mengutip penjelasan
dari Al-Imam Abd Hamid Al-Ghazali, Figih merupakan suatu ilmu
yang menjelaskan.
Maka secara garis besar ilmu figih dapat dipahami sebagai ilmu
yang cakupan dan ruang lingkupnya sangat luas yakni menerangkan
mengenai hukum Islam serta berbagai aturan yang berkaitan dengan

kehidupan manusia sebagai mahkluk Allah.
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Sesuai dengan berbagai pengertian tersebut maka pembelajaran
figih merupakan suatu cara yang bisa dilakukan dengan penuh kesadaran,
terencana, terarah tentang hukum Islam yang erat kaitannya dengan setiap
tindakan dari mukallaf baik yang berbentuk ibadah kepada Allah SWT
ataupun yang bersifat muamalah. Tujuan dari pembelajaran figih adalah
agar siswa dapat paham dan mengerti mengenai setiap ibadah yang setaip
hari dilakukan. Tidak hanya suatu aktivitas interaksi yang berjalan pada
pelajaran figih namun juga interaksi intens antara siswa dan guru baik
dilingkungan sekolah, di mushalla sekolah, ataupun ditempat praktek yang
berhubungan dengan ibadah. Berbagai media bisa digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran figih baik itu video, audio, VCD, dan
sebagainya. Tidak terkecuali berbagai fenomena, dan kejadian dalam
kehidupan sehari-hari yang kemudian dapat dijadikan sebagai contoh dan
perbandingan dalam menerapkan hukum Islam oleh siswa.

2. Kitab matan ghayah Wa-At Taqrib
a. Biografi Penyusun Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib merupakan kitab figih dengan
mazhab dari Imam Asy Syafi’i dan ditulis oleh Syekh al-Imam Abu
Thayib Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfahany atau juga dikenal
dengan sebutan Al Qhadi Abi Syuja’ dan kunyah Abu Thayyib. Kitab
Al-Ghayah Wa At Taqrib dikenal dengan dua naman yaitu Al-Ghayah
Wa At Taqrib dan Ghayatul Ikhtisar. Syarh (penjelasan) dari Kitab Al-
Ghayah Wa At Taqrib juga dikenal dengan nama Fathul Qarib Mujib
dan Syarh dari kitab Ghayatul Ikhtisar merupakan kitab Al Qaulul
Mukhtar.

Kitab ini banyak menjelaskna tentang ilmu figih dengan penjelasan
yang sangat ringkas, sederhana, serta ditujukan bagi pemula serta tidak
begitu kenal banyak tentang figih, yang dimulai dengan bab Thaharah
(bab bersuci) hingga bab ‘itsq (bab pembebasan budak). Kitab Al-
Ghayah Wa At Tagrib tersebut, dapat juga disebut dengan kitab Matan

Taqrib. Kitab tersebut adalah salah satu mata pelajaran yang wajib
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bagi berbagai pondok pesantren serta di berbagai sekolah formal untuk
dijadikan pedoman kitab figih dengan mazhab Imam Asy Syafi’i.

Adapun penulis dari kitab ini adalah Syekh al-Imam Abu Thayib
Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfahany (dinisbah kepada negeri
Asfihan sebuah negeri ‘ajam yang merupakan negeri kakeknya
dilahirkan). Beliau juga dikenal dengan nama panggilan sebagai Abu
Syuja’ ini yang adalah seorang ahli dan ulama yang terkenal shaleh
serta memiliki umur yang panjang yaitu sekitar 160 tahun.

Beliau dilahirkan pada tahun 433 H (1040 M) di Basrah dan wafat
tahun 592 H (1197 M). pada kitab Hasyiah al-Bajuri ‘ala Fath al-
Qarib, dijelaskan bahwa beliau memiliki usia sekitar 160 tahun. Tidak
hanya itu, beliau juga memperlajari dengan sangat dalam mengenai
mazhab Syafi’i di Bashrah lebih dari 40 tahun serta meninggal dunia di
Madinah. Pada kitab Thabaqgaat al-Syafi’iyah al-Kubra, Tajuddin al-
Subki memposisikan beliau pada thabagat kelima ulama-ulama
syafi’iyah, yakni ulama-ulama Syafiiyah yang meninggal dunia
setelah 500 tahun hijrah. (Mofid, Moh, 2020: 23)

. Ruang Lingkup Materi Kitab Matan Ghayah Wa At -Taqrib

Berikut ini adalah ruang lingkup dari materi yang dimuat pada
kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib yang terdiri dari 17 bahasan dengan
disertai setiap bahasan berbagai pasal. Berikut ini adalah isi dari kitab
tersebut secara runtut yaitu:

1) Mukaddimah penyusun

2) Kitab ath-Thaharah (membahas tentang tata cara bersuci).

3) Kitab ash-sholah (membahasa tentang shalat dan tata caranya)

4) Kitab az-Zakah (membahas tentang Zakat).

5) Kitab ash-Shiyam (membahas tentang puasa).

6) Kitab al-Hajj (membahas tentang haji).

7) Kitab al-Buyu’ wa ghairtha min al-Mua’amalat (membahas tentang

macam-macam transaksi dan hubungan dengan manusia)
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8) Kitab al-Faraidl wa al-Washoya (membahas tentang waris dan
wasiat).
9) Kitab an-Nikah (membahas tentang nikah)
10) Kitab al-Jinayat (membahas tentang tindak pidana).
11) Kitab al-Hudud (membahas tentang had-had/sanksi).
12) Kitab al-Jihad (membahas tentang jihad).
13) Kitab ash-Shaid wa adz-Dzabaih (membahas tentang berburu
hewan dan hewan sembelihan).
14) Kitab as-Sabaq wa ar-Ramyu (membahas tentang perlombaan dan
memanah).
15) Kitab al-Aiman wa an-Nudzur (membahas tentang sumpah dan
nadar).
16) Kitab al-Aqdliyyah wa asy-Syahadah (membahas tentang peradilan
dan kesaksian)
17) Kitab al-‘Itq (membahas tentang pembebasan budak).
D. Materi shalat Dalam Mata Pelajaran Fikih kitab Matan ghayah Wa-At
Tagqrib
a. Pengertian Ibadah Shalat
Jika dilihat dari segi terminology maka sholat adalah ucapan yang
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhir dengan salam. Sedangkan
secara etimologi sholat berarti do’a. Dilihat secara haqiqi sholat
merupakan menghadapkan hati ataupun jiwa yang dalam keadaan suci
kepada Allah, yang kemudian menciptakan rasa takut akan Allah dan juga
melahirkan perasaan sabar dan rasa kagum pada kebesaran Allah di dalam
jiwa. Tidak hanya itu, shalat juga sebagai cara untuk meminta atau
menghajatkan sesuatu keinginan kepada Allah sebagai yang disembah
dengan kata-kata dan tindakan secara bersamaan.
Allah SWT berfirman dalam QS. Al Ankabut (29) : 45 yang
berbunyi :
Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
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(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Sesuai dengan berbagai penjelasan dan dalil sebelumnya maka bisa
dipahami bahwa ibadah sholat adalah salah satu bentuk media penghubung
antara manusia sebagai hamba Allah dengan sang penciptanya yang
merupakan bentuk kataatan serta bentuk kebutuhan diri kepada Allah
SWT yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, serta
berdasarkan pada berbagai syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh
ajara syara’. Adapun dampak dari sholat adalah menjauhkan diri dari
perbuatan keji, mungkar, dan tercela.

. Ruang lingkup kitab shalat pada kitab Matan Ghayah Wa-At Taqrib

Kitab ash-sholah yang merupakan kitab mengenai shalat serta tata
cara pelaksanaannya. Di dalam kitab ini dijelaskan berbagai pasal yakni
sebagai berikut:

1) Fardhu shalat.

2) Syarat wajib pelaksanaan sholat (berbagai shalat sunnah).

3) Syarat sah untuk pelaksanaan sholat.

4) Rukun dan sunnahnya shalat.

5) Gerakan dan bacaan shalat.

6) Perbedaan shalatnya laki-laki dan perempuan.

7) Pekara yang membatalkan shalat.

8) Jumlah raka’at shalat fardhu.

9) Perkara yang tertinggal dalam shalat.

10) Waktu yang diharamkan untuk shalat sunnah.

11) Shalat berjama’ah.

12) Shalat bagi musafir (syarat shalat jamak dan gashar).

13) Shalat jum’at (syarat wajib, syarat pelaksanaan, fardhu dan perilaku
yang disunnahkan dalam shalat jum’at).

14) Shalat dua hari raya idul fithri dan idul adha.

15) Shalat gerhana matahari dan gerhana bulan.
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16) Shalat istisqo’ (minta hujan).
17) Shalat khauf/takut (shalat dalam keadaan perang).
18) Hukum cincin emas dan pakaian sutera.

19) Jenazah (perkara yang diwajibkan atas mayit).

E. Penelitian relevan

I.

Maria Febria Orkha, Diah Putri Anggun, Indah Wigati dengan Judul
“PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS MIND
MAPPING PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH SMA”
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan yaitu Modul pembelajaran berbasis mind mapping
pada materi sistem peredaran darah SMA dinyatakan valid dengan
memperoleh rata- rata hasil penilaian dari validator materi, media, bahasa
dan RPP sebesar 90% yang termasuk kategori sangat valid. Modul
pembelajaran  berbasis mind mapping pada materi sistem peredaran
darah SMA dinyatakan praktis dengan memperoleh rata-rata hasil dari
angket respon peserta didik dan guru sebesar 83% yang termauk
kategori sangat praktis.

Ade Suryanda, Eka Putri Azrai, Anita Julita penelitian berjudul
“ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BUKU SAKU
BIOLOGI BERBASIS MIND MAP (BIOMAP)”. Sesuai dengan hasil dari
kegiatan pengembangan yang telah dilakuykan mengenai media belajar
mandiri yang berbentuk buku saku dengan basis mind map (BIOMAP)
sesuai dengan keperluan siswa. Perencanaan dari proses mengembangkan
pada metode ini menyerupai system kerja pada otak manusia serta
memiliki sifat yang dinamis dengan berbagai macam visual, tampilan,
serta warna yang menarik hingga proses pengemabnagnnya sangat
diharapkan. Tingkat keberhasilan dari buku saku dengan basis mind
maping ini merupakan lanjutan dari penelitian rancangan buku saku yang
membutuhkan berbagai kerja sama ataupun kolaborasi dengan berbagai

pihak khusunya grafik.
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3. Rafika Rusda,Muh. Khalifah Mustami, Rachmawaty Dengan Judul
“PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBAIS MIND MAPPING
PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN KELAS XI SMA”
Berdasarkan hasil penelitian bisa dipahami bahwa ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) modul mata pelajari Biologi dengan basis mind basis
mind mapping memiliki sifat yang valid dengan rata-rata nilai sebesar
4,30; (2) modul biologi berbasis mind mapping bersifat praktis yang
berada pada kategori sangat positif dengan rata-rata nilai respon guru dan
peserta didik, yaitu 85; (3) modul biologi berbasis mind mapping bersifat
efektif dengan adanya peningkatan hasll belajar peserta didik setelah
menggunakan modul biologi berbasis mind mapping. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar esponden setuju dengan penggunaan bahan ajar
berupa modul biologi berbasis mind mapping pada materi sistem
pencernaan.

4. Elma Yunita dan Rahmania Sri Untari dengan judul “PENGEMBANGAN
MODUL BERBASIS MIND MAP DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATIKA X
MULTIMEDIA DI SMK. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan modul berbasis mind map dengan menggunakanmodel project
based learning (PjBL) yang dikembangkan menunjukkan produk yang
efektif dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Modul
yang diimplementasikan pada kelas X Multimedia di SMK PGRI 2
Sidoarjo dapat memberikan peningkatan terhadap prestasi belajar siswa
sebesar91,9%.Sehingga modul berbasis mind map layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran

5. Sri Zuliyati Arbai, Sukiswo Supeni Edie, Stephani Diah Pamelasari
dengan judul PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU
BERMUATAN MIND MAPPING PADA TEMA CAHAYA DAN
PENGLIHATAN UNTUK KELAS VIII SMP/MTs”. Berdasarkan hasil
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penelitian dan pengembangan modul, dapat disimpulkan bahwa modul
IPA terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan
yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar di SMP/MTs.
Dilihat dari beberapa indikator kelayakan yang diperoleh dari tahapan
penelitian dan pengembangan modul, yaitu penilaian kelayakan modul
IPA terpadu yang didasarkan pada validasi oleh ahli, penilaian tanggapan
guru, penilaian tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa memperoleh hasil
yang memuaskan dengan mencapai skor >80% standar kriteria kelayakan

modul
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BAB III
METODE PENGEMBANGAN

A. Jenis Dan Metode Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal (bertahap bisa multy years). (Sugiyono, 2013: 297)

Menurut Bord and Gall dalam (Budiyono, 2011: 8) Educational Research
and Development (R&D) is a process used to develop and validate
educational products. sedangkan menurut Sukmadinata dalam (Budiyono,
2011: 8) Research and Development adalah pendekatan penelitian untuk
menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah
ada.

Berdasarkan beberapa pengertian ahli di atas penulis menyimpulkan
bahwa metode Research and Development adalah metode penelitian yang
menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu, yang diikuti
produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah produk
tersebut. Adapun penelitian pengembangan yang dilakukan penulis adalah
untuk menghasilkan produk berupa modul Berbasis Mind mapping yang
dikembangkan dan dapat dimanfaatkan di suatu instansi lembaga pendidikan
setelah layak untuk digunakan. Penelitian pengembangan juga di artikan
sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dapat
dipertanggung jawabkan. Dengan demikian penulis punya harapan agar modul

yang dikembangkan ini dapat bermanfaat bagi pengguna nantinya.
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B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model pengembangan 4-D. Menurut Rusda, 2019: 599 model
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap yaitu
1. perencanaan (Define)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis
tujuan dalam pengembangan pembelajaran. Dalam konteks pengembangan
bahan ajar yang dalam hal ini adalah modul. Tahap perencanaan dilakukan
dengan cara analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep,
analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

2. perancangan (Design)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemilihan media
yang sesuai dengan karakteristik materi, pemilihan format, rancangan awal
yaitu rancangan modul yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi
masukan oleh dosen pembimbing. Rancangan produk dilakukan melalui
dua tahap yaitu memilih dan menetapkan software yang digunakan dalam
pembuatan modul dan membuat storyboard, yaitu sketsa gambar yang
dibuat secara berurutan dengan mendesainnya di atas kertas (paper-based
design) untuk memvisualisasikan alur kerja produk mulai dari awal hingga
akhir.

3. pengembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang telah
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji
coba. Dalam pengembangan modul berbasis mind mapping, kegiatan
pengembangan (develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Validasi ahli dimaksudkan untuk mendapatkan masukan dari para ahli
tentang bahan ajar yang direvisi sehingga akan diperoleh bahan ajar

yang lebih tepat, mudah digunakan, dan memiliki kualitas yang tinggi.
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b. Uji coba terbatas. Setelah modul biologi berbasis mind mapping telah
memenuhi standar atau syarat kevalidan, selanjutnya akan
diimplementasikan untuk dilakukan uji coba produk.

4. penyebaran (Disseminate).

Di tahap ini Untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan modul pembelajaran, maka disusun dan dikembangkan
instrumen penelitian. Namun dikarenakan waktu yang terbatas, rancangan
yang peneliti lakukan hanya sampai tahap ke 3 yaitu pengembangan.

B. Prosedur Pengembangan
Menurut Suryaningtyas,W, (dalam Dian Kurniawan & Sinta Verawati
Dewi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Media Screencast-
OMatic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4D Thiagarajan, 2017 :
17) prosedur pengembangan perangkat pembelajaran modifikasi 4-D
Thiagarajan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan- kebutuhan didalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan. Kegiatan dalam tahap ini adalah analisis awal- akhir,
analisis mahasiswa, analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran
a. Analisis awal

Pada tahap ini peneliti mencari informasi mengenai karakteristik

peserta didik melalui kegiatan wawancara kepada salah satu pendidik

sehingga dapat diketahui masalah atau kendala yang dihadapi di

sekolah tersebut pada pembelajaran fikih (Matan Ghayah Wa At-

Taqrib). Masalah tersebut terkait dengan aktivitas peserta didik,

sumber belajar, media pembelajaran dan hasil belajar peserta didik

serta pendidik yang menjadi pengampu mata pelajaran fikih. Pencarian

informasi ini juga peneliti dapatkan dari wawancara kepada peserta
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didik. Dan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
pendidik.
Analisis siswa

Analisis siswa sangat penting pada awal perencanaan. Analisis
siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa bagaimana
tingkah laku, gaya belajar, bakat dan minat belajar siswa, selain itu
juga melakukan wawancara dengan siswa.
Analisis tugas

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi tugas- tugas utama
yang dilakukan oleh siswa. Analisis tugas ini terdiri dari analisis
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Analisis konsep

Analisis konsep ini dilakukan dengan menganalisis sumber belajar
yang bertujuan untuk mengetahui apakah sumber belajar yang
digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dan apakah sudah
sesuai dengan silabus
Meninjau literatur tentang modul.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui modul agar produk yang
diciptakan dapat dikembangkan dengan baik dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini digunakan untuk merancang modul berbasis

Mind Mapping. Langkah- langkah yang dilakukan yaitu :

a.

Merancang modul berbasis mind mapping untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik
Merancang instrumen penelitian yang terdiri dari lembar validasi

modul berbasis mind dan lembar angket respon peserta didik
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3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validitas ahli
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis mind
mapping yang sudah direvisi berdasarkan masukan pembimbing dan

penguji serta uji coba terhadap peserta didik.

Table 3.1. Interpretasi Hasil Penilaian

Kategori Penelitian Interpretasi

Sangat layak Ahli materi, ahli media dan ahli dan
ahli pembelajaran menyatakan bahwa
bahan ajar modul sangat layak

Digunakan

Layak Ahli materi, ahli media dan ahli dan
ahli pembelajaran menyatakan bahwa

bahan ajar modul layak Digunakan

Cukup layak Ahli materi, ahli media dan ahli dan
ahli pembelajaran menyatakan bahwa
bahan ajar modul cukup layak

Digunakan

Tidak layak Ahli materi, ahli media dan ahli dan
ahli pembelajaran menyatakan bahwa
bahan ajar modul tidak layak

Digunakan

Sangat tidak layak Ahli materi, ahli media dan ahli dan
ahli pembelajaran menyatakan bahwa
bahan ajar modul sangat tidak layak

Digunakan

(Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
2013 :136)
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b. Tahap praktkalitas
Pada tahap ini, dilakukan uji coba terhadap suatu kelas, yaitu kelas
VII Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Padang Laweh Malalo. Uji
coba ini dilakukan untuk melihat kelayakan modul dalam proses
pembelajaran yang ingin dikembangkan, dapat dilihat melalui angket
yang di isi oleh peserta didik. Berikut beberapa indicator yang
digunakan:
1) Memiliki penampilan yang menarik
2) Memuat mind mapping yang dapat diamati oleh peserta didik
dengan baik
3) Penggunaan warna dan pola-pola menarik guna menambah
motivasi belajar peserta didik
4) Penggunaan kata-kata yang mudah dipahami
5) Materi dikemas dengan jelas
6) Memiliki soal-soal untuk melihat kemampuan kognitif peserta
didik
C. Subjek Uji Coba
Lokasi uji coba penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah di Pondok
Pesantren tarbiyah islamiyah Padang Laweh Malalo, dan subjek uji coba
produk hasil penelitian adalah kelas VII di Pondok Pesantren tarbiyah
islamiyah Padang Laweh Malalo,. Penulis akan melakukan penelitian pada
bulan November 2021 sampai selesai. Upaya yang dilakukan ini untuk
memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menetapkan
tingkat kevalidan dan kepraktisan dari modul berbasis mind Mapping untuk
bahan ajar fikih yang akan dihasilkan nantinya.
D. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan modul berbasis
Mind mapping untuk bahan ajar pada materi “Shalat” adalah data kuantitatif
yang berupa data angka dari skor presentase produk kemudian

diinterpretasikan menjadi data kualitatif.

43



E. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

. Lembar validasi modul berbasis mind mapping

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul
berbasis mind mapping valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar validasi modul berbasis mind mapping
berisi beberapa aspek seperti tujuan, rasional, isi modul, karakteristik
modul, kesesuaian dan bahasa, bentuk fisik dan masing- masing aspek ini
akan kembangkan menjadi beberapa pertanyaan. Pengisian lembar-lembar
validasi dianalisis menggunakan skala likert dengan range 0 sampai 4.
Setiap pertanyaan mempunyai jawaban dari 0 sampai 4. Lembar validasi
modul diisi oleh 3 orang validator untuk mengetahui apakah modul
berbasis mind mapping valid atau tidak valid.

Angket Respon

Angket respon diberikan kepada siswa untuk melihat respon siswa
terhadap kepraktisan modul berbasis mind mapping. Sebelum disebarkan
kepada peserta didik angket respon peserta didik akan divalidasi terlebih
dahulu oleh validator dalam bentuk lembar validasi. Lembar validasi
angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang telah
dirancang valid atau tidak valid skala yang digunakan dalam bentuk
lembar validan si yaitu skala likert dengan range O sampai 4. Setiap

pernyataan mempunyai jawaban dari 0 sampai 4.

F. Teknik Analisis Data

1.

Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh aspek yang
dinilai masing- masing validator terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang telah dikembangkan. Untuk mengetahui presentasi
kevalidan dapat digunakan rumus :

Persentase = Y. skor per item X 100%

Y skor maksimal
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Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan dengan menggunakan
criteria berikut :

Table 3.1 Kriteria Lembar Validasi

Interval Kategori
0% - 20% Tidak valid
21% - 40% Kurang valid
41% - 60% Cukup valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat valid

2. Analisis Praktikalitas
Analisis praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket oleh
peserta didik yang telah mencoba pengunaan modul. Data hasil tanggapan

peserta ddik dianalisis. Angket dianalisa dengan menggunakan rumus :

Persentase = Y. skor total seluruh aspek X 100%

Y. skor maksimal seluruh aspek

Hasil yang diperoleh dapat diinterprestasikan dengan menggunakan
kriteria:

Table 3.2 Kriteria Lembar Validasi

Interval Kategori
0% - 20% Tidak praktis
21% - 40% Kurang praktis
41% - 60% Cukup praktis
61% - 80% Praktis
81% - 100% Sangat praktis
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap define (Pendefinisian)

Tahap ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti
dalam proses pengembangan modul berbasis mind mapping. Pada
tahap ini berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan beberapa tahap:

a. Analisis Awal
Pada tahap analisis awal ini, peneliti melakukan
pengidentifikasian terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran pada kelas yang akan dilakukan penelitian.

Analisis awal ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara

kepada guru mata pelajaran fikih dan juga peserta didik kelas VII

Mts. Ada beberapa poin penting yang perlu diperhatikan saat

melakukan observasi, bagaimana suasana belajar dan motivasi

peserta didik dalam pembelajaran, serta memperhatikan juga media
serta perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan mewawancarai

pendidik dan peserta didik di pondok pesantren tarbiyah Islamiyah

Malalo ditemukan beberapa informasi:

1) Penggunaaan bahan ajar dalam pembelajaran selain kitab fikih
memang belum ada diterapkan oleh pihak sekolah, yang mana
pada kitab fikih yang disediakan di sekolah materi pelajaran
fikih masih terlalu umum pembahasannya

2) Pada proses pembelajaran peserta didik masih terfokus pada
guru mata pelajaran saja, dimana peserta didik tidak aktif

dalam proses pembelajaran
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3) Peserta didik yang merasa bosan saat proses pembelajaran,
yang mana dalam pembelajaran peserta didik harus
mendengarkan guru membacakan terjemahan dari kitab,
bahkan bisa sampai diulang tiga kali supaya semua murid bisa
menerjemahkan kitab dengan baik

4) Tidak termotivasinya peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran sebagaimana peserta didik hanya duduk dan pasif

dan tidak mau bertanya maupun mengeluarkan pendapat .

Dari hasil analisis yang diperoleh di atas, maka disimpulkan
bahwa masalah-masalah yang dihadapi pondok pesantren tarbiyah
Islamiyah Malalo terkusus di kelas VII Mts dapat terpecahkan
dengan dikembangkannya bahan ajar yang digunakan dalam proses

belajar.

. Analisis siswa

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
peserta didik yang nantinya akan dijadikan sebagai subjek uji coba
produk. Hal ini dilakukan agar produk yang dihasilkan dapat
sesuai dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Analisis siswa
dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa bagaimana
gaya belajar, tingkah laku, bakat dan minat belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII Mts
pondok pesantren tarbiyah Islamiyah Malalo bahwasanya guru
belum menerapkan media pembelajaran dengan mengunakan
modul. Sehingga berdasarkan analisis peserta didik serta masalah
yang diperoleh pada observasi awal, maka dari itu
dikembangkanlah modul berbasis mind mapping pada materi shalat
dengan harapan dapat memicu antusias dan motivasi peserta didik
untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka dapat
menggunakan kemampuan mereka lebih maksimal agar proses

pembelajaran akan terpusat pada peserta didik. Modul berbasis
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mind mapping yang dikembangkan akan lebih meningkatkan
motivasi peserta didik karena modul yang dikembangkan memuat
mind mapping, selain mind mapping di dalam modul juga terdapat
mufradat atau terjemahan dari kata-kata yang sulit, serta di dalam
modul materinya tidak hanya dari kitab Matan Ghayah Wa At-
Tagrib saja, tetapi juga diambil dari beberapa buku fikih lainnya
dan juga buku-buku fikih sunnah untuk memperdalam pembahasan
materi yang ada pada kitab fikih matan Ghayah Wa At-Tagqrib.
Dengan menggunakan mind mapping ini maka akan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan
mengingat apa yang telah dipelajarinya serta meningkatkan
perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran, dan dapat
mewujudkan kepuasaan peserta didik dalam hal proses
pembelajaran.

Analisis tugas

Analisis di fokuskan pada silabus mata pelajaran fikih
dengan materi shalat yang terdiri dari kompetensi dasar, yaitu :

1) Menjalaskan tata cara shalat lima waktu, menghafal baca-
bacaan shalat lima waktu, menjalaskan ketentuan waktu shalat
lima waktu dan menjelaskan ketentuan sujud sahwi

2) Menjelaskan ketentuan shalat berjamaah, menjelaskan
ketentuan makmum masbuk, menjelaskan cara mengingatkan
imam yang lupa dan menjelaskan cara mengingatkan imam
yang batal

3) Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbah jumat dan
mempraktekkan khutbah dan shalat jum’at

4) Menjelaskan ketentuan shalat jama’, qasar dan jamak qasar dan
mempraktekkan shalat jamak, gasar, dan jamak qasar

Kompetensi dasar ini dijabarkan menjadi beberapa

indikator. Untuk itu modul berbasis mind mapping dirancang
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sesuai dengan indikator pembelajaran. Adapun indikator

pembelajaran tersebut yaitu :

1) Menjelaskan pengertian shalat, syarat-syarat shalat, rukun
shalat, sunah shalat, hal-hal yang membatalkan shalat, cara
menentukan waktu shalat fardu, pengertian sujud sahwi dan
Menghafal bacaan sujud sahwi

2) Menjelaskan pengertian solat jamaah dan dalilnya, hukum
dan pengertian shalat berjamaah, syarat menjadi imam dan
makmum, pengertian makmum masbuk, cara shalat
makmum masbuk, cara mengingatkan imam yang lupa, dan
cara mengingatkan imam yang batal

3) Menjelaskan pengertian shalat jum’at dan dalilnya, syarat
rukun shalat jum’at, syarat rukun khutbah jum’at, sunah
shalat jum’at dan cara shalat dan khutbah jum’at

4) Menjelaskan pengertian salat jamak’, macam-macam shalat
jama’, shalat yang boleh dijama’, syarat shalat jama’,
pengertian shalat gasar, shalat yang boleh di gasar, syarat
shalat gasar, pengertian shalat jamak qasar, shalat yang
boleh dijama’ qasar, syarat shalat jamak qasar
Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

dipondok pesantren tarbiyah Islamiyah Malalo, kegiatan

pembelajaran yang telah direncanakan kurang bersifat student
centre dan menggunakan bahan ajar yang kurang membantu
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga masih banyak

siswa sulit dalam memahami dan menerjemahkan bahan ajar.

d. Analisis konsep

Analisis konsep ini dilakukan dengan menganalisis sumber
belajar yang bertujuan untuk mengetahui apakah sumber belajar
yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Sumber
belajar yang digunakan oleh guru di pondok pesantren tarbiyah

Islamiyah Malalo kelas VII Mts yaitu kitab fikih Matan Ghayah
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Wa At-Taqrib. Secara umum materi yang disajikan dalam kitab ini
sudah sesuai dengan silabus yang dikembangkan atau dipakai oleh
tingkat Mts, namun karena kitab ini sudah ditulis atau dikarang
sudah sejak lama oleh ulama terdahulu, makanya di dalam kitab ini
hanya tersedia materi saja yang menggunakan tulisan bahasa Arab
serta pembahasan materi dalam kitab ini belum terlalu mendalam.
Sehingga untuk membuat peserta didik agar aktif dalam
pembelajaran serta untuk mengevaluasi peserta didik apakah sudah
menguasai dan memahami materi maka diperlukanlah evaluasi
seperti diberikan soal latihan dll. Oleh karena itu, Untuk mengatasi
masalah tersebut peneliti ingin memberikan solusi terhadap
masalah tersebut yaitu dengan cara mengembangkan sebuah modul
berbasis mind mapping sebagai salah satu sumber belajar peserta
didik. Hal ini karena modul ini menyajikan materi yang terurut
dan juga menyajikan mind mapping, didalam modul juga terdapat
mufradat atau arti kosa kata yang sulit, serta dalam modul ini selain
materinya diambil dari kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib,
materinya juga diambil dari beberapa sumber buku fikih seperti
buku fikih sunnah dan buku-buku fikih lainnya. Sehingga siswa
termotivasi belajar dan juga bisa belajar secara mandiri, serta lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi.
Meninjau literature tentang modul

Modul merupakan salah satu bentuk panduan belajar yang
digunakan dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai panduan
belajar siswa dan memudahkan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar. Selain itu, modul memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri. Modul dapat memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan ~ pemahaman dalam upaya pembetukan
kemampuan dasar. Modul adalah satu kesatuan bahan

pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara
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mandiri. Modul ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu 1) deskripsi

judul, identitas modul untuk peserta didik, kata pengantar, daftar

isi, 2) petunjuk penggunaan untuk peserta didik, 3) kompetensi

dasar, 4) kompetensi inti, 5) indicator, 6) tujuan pembelajaran, 7)

soal- soal latihan, dan 8) daftar kepustakaan. Pembelajaran fikih

menggunakan modul ini merupakan hal baru dalam penggunaan
bahan ajar disekolah
2. Tahap Design (Perancangan)

Modul berbasis mind mapping ini dirancang sesuai dengan KI,
KD, Indikator, Tujuan pembelajaran dan juga sesuai dengan kurikulum
2013. Dan materi yang dimuat sesuai dengan KI, KD, dan Indikator
pembelajaran. Selain materi modul ini juga divariasikan dengan warna
dan yang menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar menggunakan
modul serta membuat keinginan siswa untuk belajar fikih menjadi
lebih meningkat.

Berikut ini uraian dari karakteristik modul yang dirancang :

a. Hasil dari produk ini berupa modul berbasis mind mapping dan
pendalaman materi muatan pelajaran fikih digunakan untuk kelas
VII Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Padang Laweh Malalo

b. Modul berbasis mind Mapping dikembangkan berdasarkan pada
kitab Matan Ghayah Wa At-Taqrib yang mana pada kitab solat ini
terdapat beberapa fasal atau sub materi

c. Selain dari kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib, materi juga
akan diambil dari buku-buku fikih untuk menambah penjelasan
pada materi yang ada di kitab

d. Bagian sampul modul materi sholat terdapat dua bagian yaitu
sampul depan dan sampul belakang. Sampul depan modul berisi
judul yang dibahas yaitu kitab sholat untuk kelas VII PPTI Padng
Laweh Malalo, sedangkan sampul belakang di desain dengan lebih

sederhana dan berisi biografi penulis.
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Kata pengantar ditempatkan diawal halaman buku sebagai ucapan
terima kasih kepada Allah SWT, dosen pembimbing yang telah
memberikan saran dan masukan, kemudian harapan penulis dengan
adanya modul berbasis Mind mapping ini bisa meningkatkan
motivasi peserta didik dalam belajar, dan dapat bermanfaat bagi
penulis dan pembaca.
Setiap awal materi dibuatkan Mind mapping atau peta konsepnya,
misalnya untuk satu kali pembelajaran diambil dua atau tiga fasal,
untuk ketiga fasal ini dibuatkan peta konsepnya sebelum materi
pembelajran.
. Mind mapping atau peta konsep dibuat dengan simbol-simbol,
ilustrasi, serta pola-pola yang menarik, misalnya dengan pola
lingkaran, table, cabang atau panah, dan dibuat semenarik mungkin
serta diberi warna-warna supaya lebih menarik minat siswa dan
agar lebih mudah dipahami
. Untuk materinya berupa tulisan bahasa Indonesia dan bahasa Arab
yang diambil dari kitab Matan Ghayah Wa-At Taqrib, dalam
penulisan bahasa Arab tulisannya akan dibuat dengan ukuran yang
agak besar supaya memudahkan siswa dalam membacanya ketika
belajar.
Ada modul ini akan dibuat terjemahan dari kata-kata bahasa Arab
yang sulit, terjemahan akan dibuat dalam table-tabel dan dibuat
disetiap akhir materi, supaya memudahkan siswa untuk
mengartikan kitab
Modul dibuat dengan menggunakan mikrosof word
. Modul yang dikembangkan di desain dengan:
1) Cover modul
Pada cover terdapat judul modul fikih berbasis mind mapping
materi shalat kelas VII di Madrasah Tsanawiyah. Cover modul
di desain menggunakan corel draw, jenis tulisan yang

digunakan Times New Roman dan ariel. Komponen yeng
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terdapat pada cover berisikan identitas meliputi judul, gambar
ilustrasi yang terdapat pada cover yaitu gambar kartun Islami
yang sedang berdoa didalam mesjid, judul materi yaitu materi
shalat, identitas penulis yang meliputi : nama, jurusan, dan
nama intitut, serta bagian identitas untuk peserta didik yang
meliputi nama dan kelas peserta didik, selain itu penulis juga
menambahkan lambing IAIN Batusangkar di bagian kanan atas
cover.

Gambar 4. 1 Tampilan Cover

MODUL FIQIH %
BERBASIS MIND MAPPING

MATERI SHOLAT

NURMIOAYAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
IAIN BATUSANGHKAR
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2) Kata Pengantar

Pada kata pengantar diawali dengan tulisan basmallah,
selanjutnya dalam kata pengantar terdapat ucapan puji syukur
kepada Allah SWT, shalawat kepada nabi Saw, komponen
modul, harapan dari penulis dengan adanya modul dapat
membantu siswa memahami dan menguasai materi serta
dengan modul ini siswa dapat aktif dalam belajar. Kata
pengantar menggunakan jenis huruf Times New Roman, ukuran
huruf 12 dan 14, terakhir kalimat penulis menambahkan tempat,
tanggal serta nama dan tanda tangan penulis.

Gambar 4. 2 Tampilan Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah senantiasa mencurahkan rahmat dan

K ianya kepada semua hambanya ter k kepada p h P lis dapat
menyelesaikan “Modul berbasis Mind Mapping ™ pada materi shalat mata pelajaran fikih
kelas VII MTs di pondok p ™ pencliti juga gucapk terima kasih kepada

semua pihak yang telah memberikan kritik dan masukan yang membangun terhadap
materi dan penyajian modul fikih berbasis Mind Mapping ini.

Madrasah Tsanawiyah, dan bahan ajar Kitab yang & kan siswa sel pembelajar
dan juga sumber lain yang relevan terkait materi pelajaran. Semoga modul ini dapat

Modul dir & berped: pada silab yang di 3 tingkat

memberikan mamfaat bagi siswa serta guru. kh va bagi yang belajar dan
mata pelajaran fikih kelas VII pada materi shalat. Peneliti juga mengucapkan terima

kasih kepada para dosen, orang tua. keluarga dan teman-teman yang telah membantu
dalam pengajuan modul ini.

Batusangkar, 08 Januari 2022

Penulis

Nurhidayah




3) Daftar Isi
Setelah kata pengantar, terdapat daftar isi yang menjelaskan
tentang sub-sub judul beserta halaman yang terdapat didalam
modul, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada modul Berbasis
mind mapping

Gambar 4. 3 Tampilan Daftar Isi

KATA PENGANTAR

i
DAFTARIS1 i
PETUNJUK MODUL iv

| KOMPETENSTINTI v

| KOMPETENSI DASAR v
TUJUAN PEMBELAJARAN vil
PETA KONSEP. il
KATA MOTIVASL ix

| BAB 1| MATERI SHALAT. 1

A, Mind Mappi 1
B. Materi 2
C. Ayo Berlatih 15
D. Ayo "7
| BAB I MATERI SUJUD SAHWI 15
A, Mind 5
B. Materi 9
C. Ayo Berlatih 22
D. Ayo 23

| BAB I MATERI SHALAT JAMAAM (M

A. Mind M. 2
B. Materi 25
C. Ayo Berlatih )
D. Ayo L}
| BAB IV MATERI SHALAT JAMAK DAN QASAR oo 32
A. Mind n
B. Materi 3
C. Ayo Berlatih k1
D. Ayo w

_

4) Petunjuk Penggunaan Modul
Berisi petunjuk penggunaan modul berbasis mind mapping
untuk guru dan peserta didik terdapat langkah- langkah dalam
mengerjakan modul, memahami konsep, menjawab pertanyaan

dalam modul
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5)

l |

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaaan Modul
Kompetensi Inti

Pada kompetensi inti diuraikan ke dalam beberapa aspek yaitu
aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Yang
dibagi kepada 4 bagian, pada KI I dan KI 2 termasuk kepada
aspek sikap, KI 3 termasuk pada aspek pengetahuan dan KI 4

termasuk pada aspek keterampilan



Gambar 4. 5 Tampilan Kompetensi Inti

{ T

6) Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelajaran pada
materi shalat
Pada kompetensi dasar di dalam modul ini penulis menjelaskan
empat Kompetensi Dasar (KD) yang meliputi: 1). Menjelaskan
ketentuan-ketentuan shalat lima waktu. 2) Menjelaskan
ketentuan shalat berjamaah. 3) Menjelaskan ketentuan shalat
dan khutbah jumat. 4) Menjelaskan ketentuan shalat jamak dan

qasar.
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Gambar 4.6 Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator

| Kesnpetvosi Dusas Indikntey
BN T — Memgelashan pengertian shabst

.
Tians woliu ®  Mengelsahan sywat symut shale

22 Moaghatal  haca bacusn *  Menpelaskan rubon shals
.

.

whalat lima wakiu Mergelashan sunah shakat

21 awajeleken  ketostumn Marpebashan bl had yung e mbocalban
ki ket s w ki sl

24 Mewmclokan  kewestusn o Monplakan cam weaostukan wakin
wped sabwi whalat fandu

o Manwlsskan pengertian wpnd wbwi

*  Monghatal boacsss sujod saliwi

VY Memelask " . Lan  pe [errgp—
shalst berparmash dan dakdaya
AR ] an . M daskan bubus dsn  pengerttan
b stk shalal sl berpamash
i menjebashan canm o Memelmban sywst menjadi (mam dan
menpngaikan nen  yoeg makmum
Tupa o Menpl -
8 e jpelaskan wana mashuk
menpepalhan I ey & Menplsshan cam  shalat ol
tatat mashak
. car - s
yang hupa
- laskan cam rmam
yang haat

7) Peta Konsep
Pada peta konsep terdapat gambaran umum tentang sub-sub
judul materi, yang mana materi dibagi kepada lima bab yaitu:
bab 1 ketentuan-ketentuan shalat, bab 2 sujud sahwi, bab 3

shalat jamaah, bab4 shalat jamak qasar, bab 5 shalat jum’at.
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Gambar 4.7 Tampilan Peta Konsep

«  Peagermian shalst

Symnt Shake
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8) Kata Motivasi

Pada modul ini terdapat beberapa lembar motivasi yang dikutip

dari cerita-cerita motivasi dan juga diambil dari perkataan-

perkataan ulama tentang keutamaan menuntut ilmu.



9)

Gambar 4. 8 Tampilan Kata Motivasi

Anuk Bermubossn
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Fasgan degiu, Seysran sckolitemnuy melal pergan mesyepcielan menmtut (e
lawah ihuaya meayangyah
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yong Allb berkas kopadans

Penyajian Materi

Berisi pemahaman materi yang dikemas sedemikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi
ajar secara individu maupun berkelompok dan dapat
mempermudah guru dalam proses pembelajaran, karena modul
memuat materi yang disajikan secara terstruktur, ringkasan dan
tugas yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Adapun
materi terdiri dari:
a) Mind Mapping

Pada setiap materi di dalam modul terdapat mind mapping

dengan menggunakan bahasa Arab, dengan tujuan supaya

murid lebih mudah dalam memahami dan mengingat materi

60



pembelajaran, serta dengan mind mapping ini murid bisa
sedikit memahami materi sebelum masuk kedalam kelas,
yang mana mind mapping ini diambil dari materi fikih kitab
Matan Ghayah Wa At-Tagqrib, karna kitab Matan Ghayah
Wa At-Tagqrib adalah bahan ajar yang digunakan oleh kelas
VII Mts Pondok Pesantren.

BT r R
3—5"“““eo:&*d*‘:ﬂ!ﬁb“i*2‘1j ‘—.

3 Qs gk o G S s s

SRS --
R e i

sorh gty 2 i oo iy | D
A el g b s i e B |

'&Mé_ﬁs_aﬂﬂb‘@s&—.

g ek s

|

_=— |

b) Materi pembelajaran

Materi  pembelajaran  di  desain  dengan
menggunakan bahasa Arab dan juga bahasa Indonesia, yang
mana materi bahasa Arab ini diambil dari kitab fikih Matan
Ghaya Wa At-Tagrib yaitu bahan ajar yang digunakan di
pondok pesantren tarbiyah Islamiyah Malalo. Materi yang
diambil yaitu materi tentang kitab shalat yang terbagi
kepada beberapa fasal, adapun materi yang dibahas didalam
modul yaitu: fardu shalat, syarat wajibnya shalat, syarat
sahnya shalat, rukun dan sunnah shalat, gerakan dan bacaan

shalat, perbedaan shalatnya laki-laki dan perempuan,
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perkara yang membatalkan shalat, jumlah rakaat shalat
fardhu, perkara yang tertinggal dalam shalat, waktu yang
diharamkan untuk shalat sunnah, shalat berjamaah, shalat
bagi musafir (syarat shalat jamak dan qasar), shalat jumat
(syarat wajib, syarat pelaksanaan, fardu dan prilaku yang
disunahkan dalam shalat jum-at)

Didalam modul juga terdapat materi bahasa
Indonesia, yang mana materi bahasa Indonesia ini untuk
memperkuat serta memperdalam pembahasan materi yang
ada di dalam kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib.
Adapun materi yang bertulisan bahasa Indonesia ini
diambil dari buku-buku fikih seperti buku fikih sunnah dan
juga buku fikih yang digunakan oleh tingkat MTs

Gambar 4. 9 Tampilan Materi Pembelajaran
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¢) Mufradat
Didalam materi juga terdapat mufradat-mufradat
dengan terjemahannya, yang mana mufradat ini
mempermudah santri dalam menerjemahkan kata-kata sulit
yang terdapat pada materi.
10) Soal-soal Latihan
Latihan soal untuk mengetahui apakah peserta didik sudah
mencapai tujuan pembelajaran. Soal tersebut diambil atau
dibuat sesuai dengan materi yang telah dijelaskan sebelumnya,
soal tersebut terdiri dari soal objektif dan juga essay. Selain
soal latihan, di dalam modul juga terdapat kumpulan soal

evaluasi dari seluruh materi yang ada dalam modul.
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Gambar 4. 10 Tampilan soal-soal latihan
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11) Kunci Jawaban

Kunci jawaban ini terletak pada halaman terakhir dalam modul,
yang mana kunci jawaban ini merupakan jawaban dari seluruh
soal-soal latihan dan juga soal evaluasi yang terdapat di dalam

modul.
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Gambar 4. 11 tampilan jawaban soal
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12) Daftar Kepustakaan
Daftar pustaka modul fikih ini di ambil dari kitab fikih Matan
Ghayah Wa AT-Taqrib, dan buku-buku fikih, seperti buku fikih

sunnah dan juga buku fikih yang digunakan tingkat MTs.
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Gambar 4. 12 tampilan daftar kepustakaan

DAFTAN REPFUSTARAAN
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat
kevalidasian dari modul berbasis mind mapping. Tahap pengembangan
modul berbasis mind mapping yang telah dirancang selanjutnya
divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen yaitu
Bapak Dr. Abhanda Amra, M. Ag dan ibuk Silvia Susrizal S.Pd.I.,.MA
serta satu orang guru fikih Rahmi Sri Wahyuni, S. Pd.1
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a. Hasil validasi modul berbasis mind mapping

Tabel 4.1 Hasil Validasi Modul Berbasis Mind Mapping

NO Aspek Validator Jumlah Skor %0 Kategori
1 2 3 Maksimal
1 | Kelayakan 36 | 38 | 36 110 132 83% | Sangat valid

materi

2 Kelayakan 20 | 20 21 61 72 85% | Sangat valid
Penyajian

3 Kelayakan 24 | 23 22 69 84 82% | Sangat valid
Bahasa

4 Kelayakan 28 | 23 27 78 96 81% | Sangat valid
Grafik

Jumlah 108 | 104 | 106 318 384 83% Sangat
valid

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa

penilaian dari masing-masing item memiliki nilai persentase yang

berbeda. Aspek yang divalidasi pada item pertama yaitu aspek

materi dalam modul berbasis mind mapping dengan persentase

83% dengan kategori sangat valid, sedangkan pada item kedua

yaitu aspek penyajian modul dengan persentase 85% kategori

sangat valid dan item ketiga yaitu aspek kelayakan bahasa dengan

persentase 82% kategori sangat valid dan yang ke empat

kegravikan dengan persentase 81%. Jadi dapat disimpulkan bahwa

secara keseluruhan modul berbasis mind mapping dikategorikan

sangat valid dengan persentase 83%. Dari hasil rekapitulasi data

persentase skor pada seluruh item pertanyaan dapat dirumuskan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Persentase = Y, skor per item X 100%

Y skor maksimal

Adapun hasil akhir dari validasi modul berbasis mind mapping

adalah sebagai berikut:

Persentase = Y. 318 X 100% = 82,8121 =83%
). 384
Materi modul berbasis mind mapping yang dibuat telah

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, masih ada

beberapa saran dari validator yang digunakan untuk revisi. Saran-

saran yang diberikan oleh validator mengenai modul berbasis mind

mapping yaitu:

1) Bapak Abhanda Amra, M. Ag

2)

3)

a)
b)

c)

d)

Pada kata pengantar ditambahkan lafaz basmallah

Spasi Pada Daftar isi diperbaiki

Pada kompetensi Dasar dan indikator simbol titik diganti
dengan nomor turunan

Perbaiki penulisan tanda baca seperti titik, koma, tanya,

seru dan lain- lain

Ibuk Silvia Susrizal, S.Pd.I., MA

a)
b)

c)

d)
€)

Kata motivasi diambil dari kata-kata ulama Islam

pada bagian petunjuk penggunaan modul, kata anda diganti
dengan kata kamu atau anak

Perbaiki penulisan tanda baca seperti titik, koma, tanya,
seru dan lain- lain

Perbaiki penulisan bahasa Arab yang masih ada kesalahan
Pada materi jangan menggunakan simbol untuk pembagian-

pembagian, tapi gunakan angka atau huruf

Ibuk Rahmi Sri Wahyuni, S.Pd.I

a)

Lebih memperhatikan penulisan yang salah
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Berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator di atas

dapat di simpulkan bahwa ada beberapa yang yang perlu di

perbaiki untuk menyempurnakan modul berbasis mind mapping

yang akan peneliti gunakan di sekolah. Saran yang diberikan oleh

validator dilakukan revisi dan bisa langsung di pergunakan dalam

proses pembelajaran. Contoh Perbaikan modul berbasis mind

mapping yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 saran validator Terhadap Modul Berbasis Mind

Mapping

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah senantiasa mencurahkan rohmat dan
Karunianya kepada semua hambanys termasuk kepada penalis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan “Modul berbasis Mind Mapping * pada maters shalat mata pelajaran fikih
kelas VII MTs di pondok pesantren™ pencliti juga mengucapkan terima Kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan kritik dan masukan yang membangun terhadap
materi dan penyajian modul fikih berbasis Mind Mapping ini

Modul dirncang dengan berpedoman pada silabus yang digunakan tingkat
Madrasah Tsanawiyah, dan bahan ajar kitab yang digunakan siswa selama pembelajaran
dan juga sumber lain yang relevan terkait materi pelajaran, Semoga modul ini dapm
memberikan mamfuat bagi siswi serts guru, Khususnya bagi yang belajar dan mengajar
mata pelajaran fikih kelas VII pada materi shalat. Peneliti juga mengucapkan terima
kasih kepada para dosen, orang tua, keluarga dan teman-teman yang telah membantu

dalam pengajuan modul ini

Batusangkar, 08 Januari 2021

Penulis

Nuthidayah

Puji sywkur kepada Allah SWT yang telah senantiass mencurabkan rahmat dan
karunianya kepada semua hambanya termasuk kepada pesulis, schingga peaulis dapat
menyclesaikan “Modul berbasis Mind Mapping ™ pada materi shalat mata pelajaran
fikh kelas VI MTs di pondok pesantren” pencliti juga mengucapkan tenma kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan kritik dan masukan yang membangun
terhadap materi dan penyajian modul fikih berbasis Mind Mapping 1l

Modul dirancang dengan herpedonuan pada silabus yang digunakan tingkat
Madrasah  Toanawiyah, dan bahan ajar kitsb yang digunakan siswa selama
pembelajaran dan juga sumber lain yung relevan terkait mateni pelajaran. Semoga
modul ind dapat memberikan mamfast bagh sivwa serta guru, Khasusoys bagl yang
belajar dan mengajar mata pelajaran fikih kelas VI pada materi shalat. Pencliti juga
mengucapkan terima kasih kepada pera dosen, orang tua, keluarga dan teman teman
yang telah membantu dalam pengajuan modul ini

Batusanghar, 08 Januari 2022

Penulis

Nurhidayah

Pada kata pengantar belum ada lafaz basmallah

dan tahun yang dibuat di kata pengantar tahun

2021

Pada kata pengantar sudah ditambahkan lafaz
basmallah dan tahunnya sudah diganti jadi
tahun 2022

69




DAFTARISI

KATA PENGANTAR

DAFTARISI

PETUNJUK MODUL

KOMPETENSIINTL

-

ROMPETENSI DASAR

=

TUIUAN PEMBELAJARAN

PETA KONSEP

= =

RATAMOTIVASI

BAB | MATERI SHALAT

A. Mind M,

B. Materi,

C. Ayo Berlatih.

D. Ayo Beraktivit

BAB [T MATERI SUJUD SAHWI

A. Mind M.

B, Materi,

C. Ayo Berlatih

D. Ayo Beraktivit

[\

KATA PENGANTAR i
DAFTARISI ]
PETUNJUK MODUL iv
KOMPETENSIINTI v
KOMPETENSI DASAR v
TUJUAN PEMBELAJARAN i
PETA KONSEP, viil
KATA MOTIVASL ix
BAB | MATERI SHALAT. 1
A, Mind Mapping. 1
B. Materi 2
€. Ayo Berlatih 15
D. Ayo Berakisit 17
BAB I MATERI SUIUD SAHWI e 18
A, Mind Mapping. L]
B, Materi 9
. Ayo Berlatih 2
D. Ayo B it 23
BAB I MATERI SHALAT JAMAAH o M
A. Mind Mapping ]
B, Materd 2%
[V ] T ————————— |
D. Ayo 41
BAB IV MATERI SHALAT JAMAK DAN QASAR v 32
A. Mind Mapping
B, Materi 13
€. Ayo Berlatih 7
D. Ayo »

Pada daftar isi spasi yang digunakan 1,5.

Seharusnya 1,0

Pada daftar isi spasi telah diperbaiki menjadi
1,0
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Kompetensi Dasar Indikutor
2.1 Menjalaskan tata cara shalal o Menjelaskan pengertian shalat
lima waktu o Menjelaskan syarst-syarat shalat
22 Menghafal  baca-bacasn o Menjelaskan rokun shalat
shalat lima wakiu o Menjelaskan sunah shalat
23 menjalaskan  Ketentuan | o Menjokykan hal-hal yang membatalkan
waktu shalat lna wiskty shalat
24 Menjclaskan  hetentuan | o \eniclaskan cara menentukan waktu
sujud sahwi shalat fardy
o Menjelaskan pengertian sujud sahwi
o Menghafal bacaan sujud sahwi
32 Menjelaskan  Ketentuan o Menjelaskan  pengertian solat jamaah
shalat berjammaah dan daliloyn
33 Menjelaskan  ketentuan o Menjelaskan  hukum  dan  pengertian
makmmum mashuk shalat shalat berjamanh
34 menjelaskin cam | o Menpelaskan syaral menjadi imam dan
mengingarkan mam  yang maknm
Tupa o Menjelaskan  pengertian  makmum
1S mejelakin  om| gk
meogingarkan lmam Vg | o Menjoluskan  cara shalat - makimu
botal masbuk
o menjelaskan cara mengingatkan imam
yung lupa
o menjelaskan cari mengingatkan imam
yang batal

lima wakty 212 Menpelaskan syarat-syarat shalat
22 Menghafal baca-bacaan | 213 Menjelackan rukun shalat
shalat lima wakty 214 Menjelaskan sunsh shalat
pA | Ketentuan (215 Menjelaskan hal-hal yang membatalkan
waktu dhalat fima wakty shalal
23 Menjcladan  hetentuan | 216 Menjelakan curs menentukan waktu
sujod sahwy shalat fardy
217 Menjelaskan Pengertian sujud sahwi
218 Menghafal Bacean sujud sshwi
i pengertan solat
32 Menjelukan  ketentuan Jamaah dan dahinya
“halat herjamash 312 Menjelaskan hukum dan  pengertion
33 Menjclaskan  ketentuan shalat vhalat herjamash
makmum mashbuk 313 Menjelaskan sysrst menjadi imam dan
34 menjelashan can makmum

batal 316 Menjelaskan cars mengingatkan (mam
yang lupa
317 Menjelaikan cara mengingarkan imam
yang
[N} Aetentuan [ 41,1 Menpelaskan pengertian shalat jum at
shalat dan khuthah jumat dan dahloya
42 Mempraktekkan khuthah | 412 Menjelaskan syarat rukun shalat jum ‘st
dan shalat jum'at 413 Menjelaskan syarat rukun khutheh
jum'st

Pada indikator  digunakan  simbol
seharusnya, seharusnya dugunakan
turunan

titik,

nomor

Pada indikator sudah diganti dengan nomor
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Pada kata motivasi, kata-katanya tidak diambil
dari perkataan ulama Islam, seharusnya diambil

dari perkataan para ulama Islam

Kata motivasi sudah diambil dari perkataan

ulama-ulama Islam
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| |
| 0|

pada bagian petunjuk penggunaan modul, kata

anda diganti dengan kata kamu atau anak

Pada bagian petunjuk penggunaan modul,

kata anda sudah diganti dengan kata kamu




 Fasal Syarat Wajib Shalat) I
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Masih terdapat kesalahan dalam penulisan bahasa

Arab

Penulisan sudah diperbaiki
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A, Pengertian Salat Jamaah
Jamash secara bahasa kumpalan astau bersama-sama. Menurut istilah
salut jamash adalah salat yang dilakukan socara bersama-sama oleh dus orang
atau lebih secara bersamasama, dan salah satunya menjadi imam. sedangkan
lainnya menjadi makmum

|l
2 Shalmoys orang yeng dipakes, sakin das takut
Bag osmg yanp melabomakan shalat dalam beaduan dipaksa, sakit
ataupun tkut, mereka boleh melaksanalan shalst dengas menghadap ke

arsh manspus juga ha momang ryercka tidakkoass untuk melskukan
whalat dengan meaghatap ke seah Liblat

B. Hukum Dan Dalil Shalat Jamaah
Hukum jamash dalam shalat menurut jumhor ulama adalah sunnah
muaakkad, yaitu sunosh yang sangat dianjurkan dan Nabi Saw jarang sekali
meninggalkunnya. Hal ini sesuai dengan hadis riwayat Muslim:

A, Rukun dun Syarat Shalst
1. Nt aninys menycngajs di dalam hati wnrek melakukan Salat. Niat
adalsh rekus Qalby. Para ulama menumun dengan melafallan nist,

Dari Ihwu Umar bahwasanya Rasululloh Saw, bersabda: “salatDari ooy Berdii, bagi yang ik tidak daput X seh &

(=

Umar bahwasanye Ravulullah Saw, bersabda: “salat berjamaah tty lebih doduk. dam jika ok dapat duduk boleh demgan berbaring ).
wtama dari salar sendirian sebanyak 27 derajat (HR. Muslim) 3. Takbisatul ihwram: scmbaca ~Allshu Akbar”,
C. Syarat lmam dan Makmum 4 Membaca Surat Ftihah
1. Syurat menjudi imam Dari Ubdah bim Shamit Ra habwa Nabs Saw bersabds
Jika kamu melaksanakan salat berjamaah, paling sedikit harus ada dua “Tidok shok wlet hagi orang yamg tidak membaca Fauhand Kiteh”.
orng ata lebih. Satu orang meojadi imam, dan yang lain menjadi (HR. Jaema'sh)
makmum, Yong dimaksd imam dalam salast adalah sescorang yang
diangkat untuk salat S Ruky' dan thwsa'ninsh, amieys membungkuk schingga punggung
Secarn umum ketentuan untuk meajads imam salat meliput: meajah sama datar deagan beber dan kedua belah tangasnya memegang
# orang yang lebib dalam ilmu agamanya. Tt
# orang yang lebih fasih bacaan Al-Qurannya dan banysk 6. T'idal dengan thuma'minak. artinys bongkit hemgem dan ruku’ dan
hafalunnya. kembali togak lsus. thuma ‘minah
7 orang yang lebih tua umumys dan baik penampilannys 7. Sujed dus kahi dengan thuma'nissh. yaits meletakian kedua lutut, kedea
# orang yang berakhlak mulia. vogan, kening dan hidung ke stas lantai Anggota swjud iaksh
7 berdini di depan makmum. Aening dabi, kodua felapak tangan, kodua htut. dan kodua telapak kaki

# bemiat menjadi imam.

d /11

Pada materi jangan menggunakan simbol untuk | Pada materi untuk pembagian-pembagian
pembagian-pembagian, tapi gunakan angka atau | sudah menggunakan huruf dan angka

huruf
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A, Pengertian Salat Jamaah
Jamash secara bahasa kumpalan atay bersama-sama. Menurut istilah
walat jammaah adalah salat yang dilakukan socara bersama-sama oleh dus orang
atau lebih secara bersamasama, dan salah satunya menjadi imam, sedangkan
lainnya menjadi makmum

B, Hukum Dan Dalil Shalat Jamaah
Hukum jamash dalam shalat menurut jumbur ulama adalah sunnah
muaakkad, yaitu sunnah yang sangat dianjurkan dan Nabi Saw jarang sekali
meninggalkunnya Hal ini sesuai dengan hadis riwayat Muslim:

Dari Iwu Umar bahwasanya Rasulullah Saw, bersabda: “salatDari Iy
Umar bahwasanya Ravulullah Saw, bersabda: “salat berjamaah v lebih
wutama dari salat sendirian sebanyak 27 derajar (HR. Muslim)
C. Syarat lmam dan Makmum
1. Syarat menjadi imam
Jika kamu melaksanakan salat berjamaah, paling sedikit harus ada dua
oang stay lebih. Suu orng meajadi imam, dan yang laln menjadi
makmum, Yang dimaksd imam dalam salat adalah sescorang yang
Secara umum ketentuan untuk menjadi imam salar meliput:
7 orang yang lebih dalam ilmu agamanya
# omng yang lebih fasih bacaan Al-Qurannya dan banyak
hafalunnya.
7 orang yang lebih tua umurnys dan baik penampilannys
# orang yang berakhlak mulia.
7 berdirl i depan makmum.
# bemiat menjod) imam.

2. Shalatnya orang yang dipakaa, sakit dan takut
Ragl orang yang melaksanaban shalat dalam kesdaan dipaksa, sakit

ataupun takot, mereka boleh melaksanakan shalar dengan menghadap ke
arsh manapun juga jiks memang rycreka tidakkuasa untuk melakukan
shalat dengan menghadap ke arah kiblat

A. Rukun dan Syarat Shakat
1. Niat, artinys meoyengaja di dalam hati untok melakukan Salat. Niat
acdalsh rukun Qulby. Para ulsma menuntun dengan melafalkan nist,

. Berdirl, bagi yang berkuasa (jika tidak dapat berdiri, maka balch dengan
duduk. dan jika tidak dapat duduk boleh dengan berbaring).

3. Takbirstul thram: memboca “Allabu Akbar”,

4. Membaca Surat Fatihah
Dari Ubadah bin Shamit Ra balywa Nahi Saw bersabda:
“Tidak shak salat hagt orang yang tdak memboca Fatthand -Kitab "
(HR. Jama'sh)

-

S, Ruku' dan thuma'ninsh, artinys membungkuk schingga punggung
menjadi sama datar dengan leher dan kedua belah tangannya memegang
hutut

6. I'tid! demgan thuma'ninah, artinya bengkit bangun dan ruku' dan
kembali tegak lurus, thuma'mnah

7. Sujud dua kali dengan thuma'ninah, yaity meletakkan kedua lutut, kedua
tangan, keaing dan hidung ke atas lantai, Anggota sujod ialah
Kening dahi, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak kaki,

E— )

Perbaiki penulisan tanda baca seperti titik, koma,

tanya, seru dan lain- lain

Penulisan sudah diperbaiki
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b. Hasil Validasi Instrumen Validasi Modul Berbasis Mind Mapping

Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Instrumen Validasi Modul

Berbasis Mind Mapping
NO Aspek Validator Jumlah Skor %0 Kategori
1 2 3 Maksimal
1 | Format angket 3 4 3 10 12 83% | Sangat valid
2 Bahasa yang 7 8 6 21 24 87% | Sangat valid
digunakan
3 Butiran 7 8 6 21 24 87% | Sangat valid
pernyataan
angket
Jumlah 17 | 17 18 52 60 86 % Sangat
valid

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa

format angket memperoleh persentase 83% kategori sangat valid,

bahasa yang digunakan memperoleh persentase 87% kategori

sangat valid dan butir pernyataan angket memperoleh persentase

87% kategori sangat valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa angket

respon siswa secara keseluruhan dikategorikan sangat valid dengan

persentase 86%.

c. Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

Sebelum angket respon siswa digunakan untuk mengetahui

kepraktisan modul berbasis mind mapping, maka terlebih dahulu

angket divalidasikan kepada validator. Data lengkap hasil validasi

angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran berikut. Secara

garis besar hasil validasi angket respon siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.4 Data hasil validasi angket respon peserta didik

NO Aspek Validator Jumlah Skor %0 Kategori
1 2 3 Maksimal
1 | Format angket 3 4 3 10 12 83% | Sangat valid

2 Bahasa yang 7 8 8 23 24 96% | Sangat valid
digunakan

3 Butiran 7 8 8 23 24 96% | Sangat valid
pernyataan
angket

Jumlah 17 | 20 19 56 60 93 % Sangat
valid

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa

format angket memperoleh persentase 83% kategori sangat valid,

bahasa yang digunakan memperoleh persentase 96% kategori

sangat valid dan butir pernyataan angket memperoleh persentase

93% kategori sangat valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa angket

respon siswa secara keseluruhan dikategorikan sangat valid dengan

persentase 93%. Namun, masih ada beberapa saran dari validator

yang digunakan untuk revisi. Saran-saran yang diberikan oleh

validator mengenai lembar angket respon siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Saran Validator Tentang Lembar Angket Respon Peserta Didik

NO Validator Saran Tindak lanjut
1 Dr. Abhanda Amra, M.Ag, Perbaiki saran Diperbaiki sesuai
yang ada dengan saran dari
validator
2 Silvia Susrizal, M.A -
3 Rahmi Sri Wahyuni, S.Pd.I -
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Berdasarkan saran yang telah di berikan oleh validator di
atas dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa kesalahan yang
perlu peneliti perbaiki untuk menyempurnakan lembar angket
peserta didik. Penyempurnaan kalimat yang keliru untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami angket yang akan di
isi oleh peserta didik.

. Hasil Praktikalitas Modul Berbasis Mind Mapping

Untuk mengetahui praktikalitas modul yang dikembangkan
menggunakan basis mind mapping, maka dilakukanlah uji coba di
kelas VII Mts Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo.
Kegiatan uji coba dilakukan pada tanggal 20 Januari 2022. Data
dari praktikalitas modul berbasis mind mapping yang telah
dirancang diperoleh angket respon peserta didik. Berikut ini akan
diuraikan hasil yang diperoleh mengenai praktikalitas modul
berbasis mind mapping pada mata pelajaran fikih kelas VII Mts
Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo

Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap
Praktikalitas modul berbasis mind mapping. Untuk mengetahui
praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan, maka diberikanlah
angket kepada peserta didik yang telah di validasi oleh validator.
Angket ini di validasi oleh 3 orang validator. Angket yang telah di
validasi digunakan untuk mengumpulkan data dari peserta didik
mengenai kemudahan penggunaan modul berbasis mind mapping.
Hasil lengkap praktikalitas angket respon peserta didik dapat
dilihat pada lampiran berikut. Secara garis besar hasil respon
peserta didik terhadap praktikalitas bahan ajar dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.6 Data Hasil Praktikalitas Modul Berbasis Mind

Mapping
NO Pernyataan Skor Skor % Keterangan
Siswa maksimal

1 Modul  berbasis mind 60 72 83% Sangat
mapping memiliki praktis
penampilan menarik
sehingga menimbulkan
motivasi saya untuk belajar

2 Penggunaan  huruf dan 62 72 86% Sangat
tulisan dalam modul ini Praktis
sudah jelas

3 Mind mapping yang 57 72 79% Praktis
disajikan  dalam  modul
sudah jelas

4 Mind mapping yang 59 72 81% Sangat
disajikan memudahkan saya praktis
dalam memahami materi

5 Mind mapping yang 56 72 77% Praktis
disajikan dalam media
sudah sesuai dengan materi

6 Petunjuk dalam 58 72 80% Praktis
menggunakan modul sudah
jelas

7 Saya lebih mudah 61 72 84% Sangat
memahami materi melalui praktis
modul  berbasis  Mind
mapping dalam
pembelajaran Figih

8 Penyajian materi dalam 63 72 87% Sangat
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modul ini memudahkan praktis
saya untuk  memahami

materi

Materi yang disajikan dalam 54 72 75% Praktis
modul berbais mind
mapping ini sudah bagus

dan berurutan

10

Saya  dapat  mengikuti 56 72 77% Praktis
kegiatan belajar tahap demi

tahap dengan mudah

11

Dengan adanya modul 58 72 80% Praktis
berbasis mind mapping ini,
kegiatan belajar menjadi

aktif, kreatif dan terarah

12

Modul  berbasis mind 60 72 83% Sangat
mapping ini meningkatkan Praktis

antusias saya untuk belajar

13

Belajar menggunakan 56 72 77% Praktis
modul  berbasis mind
mapping  ini mendorong
saya untuk berfikir kritis

dan teliti

Jumlah 766 936 82% Sangat
praktis

Angket respon peserta didik di isi oleh 18 orang peserta didik
kelas VII Mts Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo.
Berdasarkan tabel angket respon peserta didik di atas, maka total
persentase modul berbasis mind mapping adalah 82% dengan

kategori sangat praktis. Berdasarkan praktikalitas yang telah di uji
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coba kepada peserta didik dengan kategori sangat praktis berarti
modul berbasis mind mapping dapat di gunakan pada pembelajaran
fikih oleh tingkat Mts kelas VII.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Persentase = Y. skor total seluruh aspek X 100%

Y. skor maksimal seluruh aspek
Adapun Pengkategorian hasil validasi ini berdasarkan
pendapat Riduwan tentang persentase antara 0%-20% kategori tidak
valid, 21%40% kategori kurang valid, 41%-60% kategori cukup valid,
61%-80% kategori valid dan 81%-100% kategori sangat valid.
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul fikih berbasis
mind mapping khususnya materi shalat yang layak dan dapat membantu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penyusunan modul
berbasis mind mapping yang dikembangkan dilengkapi dengan komponen-
komponen yang juga disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013
(pendekatan saintifik) meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Modul yang dikembangkan oleh peneliti berupa modul
pembelajaran berbasis mind mapping mengenai materi shalat yang disusun
secara sistematis dan dibuat berdasarkan kebutuhan guru dan peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
sasaran penggunaan modul yang telah dikembangkan ini sebenarnya tidak
hanya untuk peserta didik melainkan juga untuk guru di Madrasah
tsanawiyah pondok pesantren. Pada saat ini pendidikan di Indonesia
menerapkan K13, orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan
dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill),
dan pengetahuan (knowledge) (Majid, 2014:28). Dengan kata lain guru
adalah fasilisator, selain itu guru harus mampu mengembangkan bahan
ajar yang digunakan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika

belajar. Cara yang bisa dilakukan guru untuk menciptakan dan
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mengembangkan bahan ajar antara lain dengan menggunakan pendekatan
dalam proses pengembangan bahan ajarnya, yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikaan. Salah satu jenis bahan ajar yang bisa
dikembangkan oleh guru adalah modul pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan
pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan bahan ajar
berupa modul berbasis mind mapping. Peneliti melakukan prosedur
penelitian dan pengembangan , metode pengembangan Research and
Development (R&D). Pada pengembangan ini, peneliti memakai prosedur
penelitian dan pengembangan 4- D, yang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan melvyn I. Tahap- tahap dalam
pengembangan ini yaitu analisis awal, analisis siswa, analisis tugas dan
analisis konsep dan meninjau liratur tentang modul.

1. Tahap Define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian ini dilakukan untuk mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan terkait produk yang dikembangkan. Pada
tahap ini dilakukan wawancara dan juga beberapa analisis. Seperti
yang dijelaskan oleh Rusda, 2019: 599 Kegiatan pada tahap ini
dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dalam
pengembangan pembelajaran. Dalam konteks pengembangan bahan
ajar yang dalam hal ini adalah modul. Tahap perencanaan dilakukan
dengan cara analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep,
analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran

Modul ini dipilih karena belum adanya variasi bahan ajar yang
digunakan guru pada mata pelajaran fikih untuk peserta didik di
Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo. Di Pondok Pesantren
Tarbiyah tersebut pendidik mengajar peserta didik dengan

menggunakan bahan ajar kitab. Sedangkan model pembelajaran yang
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digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran
menggunakan motode ceramah.

Dilihat dari sudut pandang peserta didik, dari hasil pengamatan
terlihat peserta didik kesulitan memahami dan menerjemahkan materi,
kurangnya antusias, dengan hal lain dan kurangnya minat peserta didik
dalam belajar, hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa orang
peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat mengajar, peserta
didik yang tidak bisa menerjemahkan dan memahami materi dan
ketika guru bertanya mengenai pembelajaran yang telah disampaikan,
peserta didik kebanyakan tidak mampu mengulanginya kembali.
Berdasarkan keadaan tersebut, seharusnya pendidik dapat menyajikan
materi dengan bahan ajar dan model pembelajaran yang bervariasi dan
menarik agar peserta didik dapat memahami dan menerjemahkan
materi pembelajaran dengan baik, selain itu menyajikan materi yang
menarik juga dapat menumbuhkan semangat dan minat peserta didik
dalam pembelajaran.

Oleh karena itu dengan adanya modul berbasis mind mapping ini
diharapkan peserta didik mampu dalam memahami dan
menerjemahkan materi pembelajaran. Selain itu, modul berbasis mind
mapping di rancang supaya peserta didik dapat belajar mandiri dan
aktif dalam pembelajaran karena adanya model pembelajaran yang
berbeda dari sebelumnya.

Materi yang terdapat dalam modul berbasis mind mapping di ambil
dari kitab fikih Matan Ghayah Wa At-Taqrib dan juga diambil dari
buku-buku fikih lainnya seperti buku fikih sunah dan buku fikih yang
digunakan oleh tingkat Mts. Dengan demikian terdapat beberapa
kriteria yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam memilih sebuah
bahan ajar untuk pembelajaran, diantaranya bahan ajar yang dirancang
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
bahan ajar yang dirancang disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan, media mudah dibuat dan mampu digunakan oleh peserta
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didik, serta bahan ajar yang tidak memakan banyak waktu dalam
penggunaannya dan yang paling penting sesuai dengan taraf berfikir
dan karakteristik peserta didik.
. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan ini, materi yang disajikan pada modul
berbasis mind mapping mengacu pada kurikulum 2013 dan silabus
Pendidikan Agama Islam yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah.
Modul dibuat menggunakan kertas A4, skala spasi 1,5 dan
menggunakan jenis huruf Times New Roman. Bagian yang dirancang
yaitu bagian awal yang terdiri dari halaman depan (cover) daftar isi,
kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, kompetensi ini,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, kata
motivasi. Bagian isi yang terdiri dari mind mapping, materi, mufradat
dan juga soal evaluasi. Bagian penutup yang terdiri dari daftar pustaka
dan cover bagian belakang.

proses pembelajaran dengan modul bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk bisa mengikuti proses
belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan belajar dari setiap
siswa, karena setiap siswa mempunyai teknik yang tidak sama untuk
memecahkan suatu permasalahan. Tidak hanya itu, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sica Septyenthi ( 2014: 38), modul juga
bisa meningkatkan minat belajar dari siswa hal ini karena karakteristik
dari modul adalah self instruction yang berarti menciptakan modul
yang memberikan kesempatan kapada siswa untuk belajar seara lebih
mandiri.

Modul berbasis mind mapping di desain menggunakan Microsoft
Word dalam proses pembuatan modul yang berisi materi tentang
shalat, yang dirancang berdasarkan silabus yang digunakan oleh
tingkat Mts. Materi yang ada di dalam modul diambil dari kitab fikih
Matan Ghayah Wa At-Taqrib dan beberapa buku fikih lainnya seperti
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buku fikih sunnah dan juga buku fikih yang digunakan oleh tingkat
Mts.

. Tahap Develop (pengembangan)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengembangan yaitu
penyusunan modul yang gtelah dirancang sebelumnya dan kemudian
dilakukan validasi oleh tiga validator untuk menilai kelayakan produk
modul berbasis mind mapping. Tahap pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan modul berbasis mind mapping yang sudah
divalidasi dan revisi berdasarkan masukan dari validator
a. Hasil Validasi Modul

Hasil analisis validasi pada bagian develop dalam
menjawab rumusan masalah peneliti pada bab 1. Rumusan
masalah pertama “apakah modul berbasis mind mapping valid ?”.
Setelah terjawab dari hasil validasi oleh 2 orang dosen dan 1
orang guru fikih Madrasah Tsanawiyah agar modul berbasis mind
mapping yang dikembangkan sesuai dengan pembelajaran fikih
tingkat Mts di pondok pesantren. Deskripsi hasil validasi
menunjukkan bahwa modul berbasis mind mapping yang peneliti
rancang sudah valid dengan melakukan perbaikan sesuai saran
dari validator.

Menurut Purwanto (2008 : 137) suatu teknik evaluasi
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi
itu dapat mengukur apa yang sebebenarnya di ukur. Artinya suatu
produk dikatakan dapat mempunyai validitas apabila produk
tersebut dapat mengukur apa yang hendak di ukur dan produk
tersebut dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Modul berbasis
mind mapping dilihat berdasarkan kriteria yang dijelaskan BSNP
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan
dan kelayakan kegrafikan.

Dalam kelayakan isi, ada 5 indikator yang harus di

perhatikan yaitu kesesuaian materi dengan cakupan KI, KD dan
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Indikator serta eksesuaian dengan kurikulum. Dari indikator
tersebut kita dapat melakukan penilaian sejauh mana tingkat
kelayakan isi dari sebuah produk. Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan di peroleh rata- rata dari aspek kelayakan isi adalah
83%%.

Aspek kelayakan penyajian, berdasarkan hasil validasi
diperoleh 85% dengan kategori sangat valid dengan 3 sub
komponen. Dimana standar kelayakan penyajian merupakan
perihal keputusan suatu sumber belajar dalam menyampaikan
materi pelajaran.

Aspek kelayakan kebahasaan, berdasarkan hasil validasi
diperoleh 82% dengan kategori sangat valid dengan 5 sub
komponen. Dimana penggunaan bahasa yang baik akan
memudahkan siswa dalam memahami setiap informasi yang
disampaikan di dalam modul berbasis mind mapping.

Kelayakan kegrafikan adalah ukuran modul berbasis mind
mapping. desain, tata letak, warna, dan jenis huruf. Pada
kelayakan kegrafikan ini ada beberapa indikator yang dinilai yaitu
ukuran fisik modul, desain sampul modul dan desain isi
pembelajaran. Aspek kegrafikan berdasarkan hasil validasi di
peroleh nilai 81 % dengan kategori sangat valid. Secara umum
modul berbasis mind mapping sudah valid berdasarkan hasil
penilaian dari validator yang dinilai melalui lembar validasi.
Pembahasan praktikalitas Modul

Praktikalitas modul berbasis mind mapping ditentukan
melalui hasil angket respon peserta didik di tingkat Mts Pondok
Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo. Berdasarkan angket respon
peserta didik maka didapatkan analisis hasil angket respon
peserta didik terhadap modul berbasis mind mapping yang berada
dalam kriteria sangat praktis dengan total penilaian 83%.

Berdasarkan nilai kepraktisan tersebut, maka dapat disimpulkan
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bahwa peserta didik tertarik belajar menggunakan modul berbasis
mind mapping, hal ini dikarenakan materi yang dipaparkan dalam
modul secara menarik dan sederhana serta dilengkapi dengan
mind mapping. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa modul berbasis mind mapping yang dirancang
sudah sangat praktis dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
untuk itu modul ini diharapkan mampu memenuhi dan mengatasi
permasalahan yang ada di pondok pesantren untuk kelas VII Mts.
Kendala dan Solusi

Penelitian ini hanya diujikan pada satu kelas yaitu kelas VII
di Madrasah Tsanawiyah, sehingga peneliti tidak mengetahui
apakah dikelas lain modul ini dapat dikatakan valid, praktis atau
tidak. Solusinya untuk penelitian selanjutnya cobakan untuk kelas
lainnya lebih dari satu kelas agar dapat diketahui tingkat
kevalidan, kepraktisannya dengan jelas.
Kualitas Produk Pengembangan

Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah produk yang valid dan praktis. Produk
yang memenuhi aspek yang divalidasikan, dimana produk
tersebut berupa modul berbasis mind mapping pada Mata
Pelajaran fikih Materi shalat di tingkat Mts Pondok Pesantren.
Untuk menentukan produk yang dihasilkan praktis adalah dengan
melakukan uji praktikalitas dengan melihat beberapa aspek
seperti : pelaksanaan pembelajaran dengan modul berbasis mind
mapping, penggunaan bahasa, format dan isi modul. Bentuk uji
praktikalitas yang dilakukan adalah dengan pemberian angket
respon kepada peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jenis
penelitian  pengembangan (Research and Development) yaitu

Pengembangan modul berbasis mind mapping pada mata pelajaran fikih

kelas VII di Madarasah Tsanawiyah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validitas persentase rata-rata modul berbasis mind mapping pada
mata pelajaran fikih kelas VII di Madarasah Tsanawiyah adalah 83%
dengan kategori sangat valid. Untuk hasil rata-rata validitas instrument
validasi modul adalah 86% dengan kategori sangat valid. Selain itu
hasil rata-rata persentase validasi angket respon siswa sebesar 93%
dengan kategori sangat valid.

2. Hasil praktikalitas angket respon peserta didik di Mts Pondok
Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo terhadap modul berbasis mind
mapping adalah 83% dengan kategori sangat praktis. Hal ini berarti
bahwa modul berbasis mind mapping yang dirancang telah dapat
digunakan dalam proses pembelajaran

B. SARAN

1. Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat menambah pemahaman
peneliti mengenai modul berbasis mind mapping

2. Bagi siswa agar dapat digunakan sebagai bahan belajar disekolah dan
dirumah sehingga dapat membuat siswa lebih memahami
pembelajaran

3. Bagi guru dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa di sekolah

4. Bagi siswa agar dapat digunakan sebgagai bahan belajar yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran

5. Bagi sekolah agar dapat dijadikan sebagai suatu upaya dalam

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
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